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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BTA PPI DI PESANTREN MITRA UIN 

SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO  

(Studi Kasus Mahasiswa PAI di Pondok Pesantren Modern El-Fira)  

Ahlusia Sholikha 

NIM. 1717402047 

ABSTRAK 

Keberadaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto memiliki tujuan mewujudkan masyarakat yang religius, kreatif, 

produktif dan berkomitmen terhadap nilai-nilai Pendidikan Agama Islam serta 

dapat menghasilkan lulusan profesional yang kompetitif di bidang Pendidikan 

Agama Islam yang Integratif. Untuk membentuk dinamika tersebut, maka 

mahasiswa harus menguasai kompetensi dasar baca tulis Al-Qur’an dan praktik 

pengamalan ibadah secara lebih mendalam. Untuk memenuhi tuntutan akademis 

tersebut, maka UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto menyelenggarakan pembinaan 

BTA PPI bagi seluruh mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto melalui 

program pesantrenisasi. Penulis ingin mengetahui sejauh mana pembinaan BTA 

PPI telah dicapai oleh mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto khususnya di 

Pondok Pesantren Modern El-Fira. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi 

penelitian studi kasus (Case Study Research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik snowball sampling, 

yaitu suatu metode untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel 

dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang menerus, di mana sempel 

diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke responden lainnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran BTA PPI di Pondok Pesantren 

Modern El-Fira sudah efektif. efektivitas tersebut ditunjukkan melalui proses 

pembelajaran yang sistematis dan hasilnya menunjukkan bahwa 80% santri lulus 

BTA PPI setiap periodenya. Kesimpulannya faktor efektivitas pembelajaran BTA 

PPI di Pondok Pesantren Modern El-Fira dipengaruhi oleh proses pembelajaran, 

kompetensi yang dimiliki pendidik, kemampuan santri dalam mengolah materi 

pembelajaran, keaktifan santri dalam mengikuti seluruh kegiatan di pondok 

pesantren. Semua komponen tersebut jika dilakukan dengan baik maka akan 

menghasilkan pembelajaran yang efektif. 

 

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, BTA PPI, Pondok Pesantren Modern El-

Fira. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḧ Ḧ Ha (dengan titik ح

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Ze (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şad Ş Es (dengan titik ص

bawah) 

 Ḋad Ḋ De (dengan titik atas) ض

 Ța’ Ț Te (dengan titik ط

bawah) 

 Ża Ż Zet (dengan titik atas) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di  atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apotrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
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 Ditulis muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘Iddah عدة

Ta’  Marbutah di akhir kata bila di matikan ditulis h 

 Ditulis Ḧikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacaan kedua itu secara 

terpisah, akan ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الاولياء

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dhomah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakāt al-fitr زكاة الفطر

Vokal Pendek 

..... Fathah ditulis a 

..... Kasrah ditulis i 

..... Dhamah ditulis u 

Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif Ditulis Ᾱ 

 Ditulis jāhiliyah جاهلية

2. Fathah + ya’ mati Ditulis Ᾱ 

 Ditulis Tansā تنسى 

3. 
Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

4. 
Dhammah + wāwu mati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فروض

Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Ditulis 

Ditulis 

Al 

Bainakum 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 
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 Ditulis Qaul قول

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئنشكرتم

Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’ān القران

 Ditulis Al-Qiyās القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis zawī al-furūd ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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MOTTO 

“Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-

ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad.” 

(Abu Hamid Al-Ghazali) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BABiIiPENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikaniiimerupakaniipersoalaniiipentingiiibagiiiumat manusia, 

karena pendidikaniimerupakan parameteriiiyangiiimencerminkaniiisebuah 

peradaban. Berkembangnyaiiiilmuiiipendidikaniidan teknologi ialah salah 

satu bukti bahwa pendidikan sangat berarti bagi kehidupan manusia di 

segala bidang. Pelaksanaan pendidikan Islam menempatiiiposisi yang 

strategis dalam mengembangkan seluruhipotensiimanusiaibaik jasmaniyah 

maupunirohaniyahnya. Hal tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan 

bukan hanya bertujuaniuntuk mengembangkan potensiiipesertaiididikiagar 

menjadiiimanusiaiiyang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlakiimulia, isehat, iberilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis 

dan bertanggungiijawab, iakaniitetapiibertujuan pulaiimembentuk peserta 

didikiyang cerdas serta berkepribadian sesuai dengan nilai-nilai agama.1 

Perkembangan di bidang ilmu pengetahuaniiidaniiiteknologi 

menciptakan kemajuan yang luar biasaiiibagiiiiperubahaniiidunia. 

Berdampingan dengan hal tersebut, masalah yang timbul dalam kehidupan 

manusia juga semakin kompleks yang tidakiilepasiidariifaktorimodernisasi 

daniiiglobalisasi di semua aspek kehidupan. Dalam mengubah gaya dan 

pola hidup pada hampir seluruh lapisan masyarakat, impak modernitas 

mempunyai andil yang relatif besar, termasuk masyarakat muslim. 

Pendidikan Islam saat ini menunjukkan potensi yang sesuai dengan 

perkembangan peradaban di satu sisi tetapi juga menimbulkan 

kekhawatiran yaitu semakin berkurangnya semangat religius di segala 

kehidupan. Dengan ditandai kemajuan di bidang IPTEK dan banyaknya 

                                                             
1 Departemen Pendidikan RI, Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 

(UU RI No. 20 Tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 7. 
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pengaruh budaya Barat, tidak sedikit masyarakat mengubah pola pikir 

mereka dariiireligiusiimenjadi materialistik, individual, idaniimemudarnya 

ilmu-ilmu spiritual. Sehingga pada akhirnya banyakiiiorang yang 

kehilanganiiikompetensiiiidasariiimembacaiiiAl-Qur’an dan pengetahuan 

pengamalan ibadah karena kompetensiiiiniiimenjadiiisalah satu pembentuk 

karakteriiiorangiiiIslamiiidenganiiinilaiiiimoraliiidaniiijiwa spiritual yang 

bertumpuiipadaiiakhlakuliikarimah.2 Oleh karena itu, perubahan nilai-nilai 

ilahiyahiimelaluiiiilembagaiiipendidikan menjadi faktor penting sebagai 

benteng dalam peradaban dunia global. Lembaga pendidikan Islam dan 

pondok pesantren dapat menjadiiiisolusiiiiuntukiiimembentukiiinilai-nilai 

spiritualitas. Salah satunya lembaga pendidikan UIN Saifuddin Zuhri 

Purwokerto melalui program Baca Tulis Al-Qur’an dan Praktik 

Pengamalan Ibadah (BTA PPI) yang bekerja sama dengan pondok 

pesantren mitra. 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto adalah Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang barada di bawah naungan 

koordinator Kementerian Agama RI yang menyelenggarakan pendidikan 

setingkat sarjana S.1 dan Master S. 2. Sesuai Peraturan Presiden RI No. 41 

Tahun 2021 tertanggal 11 Mei 2021 IAIN Purwokerto resmi berganti 

status menjadi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.3 Untuk 

program pendidikan, pada saat ini tercatat 5 Fakultas di UIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto yang terdiri dari 27 Program Studi mulai dari jenjang 

diploma tiga (D3) sampai program strata dua (S2). Semua prodi yang 

berada di perguruan tinggi ini diselenggarakan di gedung kampus UIN 

Saifuddin Zuhri yang berlokasi di Jalan Jendral Ahmad Yani No. 40-A, 

Purwanegara, Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

                                                             
2 Arif Hidayat, ”Pesantrenisasi Sebagai Pembentukan Spiritualitas Mahasiswa (Studi 

Kasus Wajib Lulus di IAIN Purwokerto)”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1, 

2020, hlm. 28. 
3 https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Saifuddin_Zuhri_Purwokerto, 

diakses Kamis, 6 Januari 2022 pukul 15:21 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Saifuddin_Zuhri_Purwokerto


3 

 

 

Keberadaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto mempunyai tujuan mewujudkan masyarakat 

yang kreatif, religius, produktif serta berkomitmen terhadap nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam serta bisa membentuk lulusan yang profesional 

dan kompetitif pada bidang Pendidikan Agama Islam yang Integratif. 

Untuk membentuk dinamika tersebut, maka mahasiswa wajib menguasai 

kompetensi dasar baca tulis Al-Qur’an dan praktik pengamalan ibadah 

secara lebih mendalam. 

Untuk memenuhi tuntutan akademis tersebut, maka pembinaan 

BTA PPI diselenggarakan oleh UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto bagi 

semua mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto sebagai standarisasi 

untuk mengukur tingkat minimal mahasiswa di bidang baca, tulis, dan 

hafalan Al-Qur’an serta praktik pengalaman ibadah. Semua mahasiswa 

yang wajib mengikuti program pesantrenisasi diberikan materi yang telah 

disusun dalam bentuk modul BTA PPI, hingga selanjutnya mahasiswa 

akan mengikuti seluruh rangkaian test BTA PPI sebagai syarat standar 

kelulusan. Karena BTA PPI merupakan program utama dari 

pesantrenisasi. 

Dalam meningkatkan minat baca dan tulis Al-Qur’an bagi 

mahasiswa, Ma’had Al-Jamiah UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

bekerjasama menjalin kemitraan dengan Pesantren di sekitar kampus. 

Kemitraan dengan Pondok Pesantren ini bertujuan untuk membekali 

mahasiswa yang bukan berasal dari Madrasah dan Pondok Pesantren di 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. Program pesantrenisasi ini juga dibuat 

sebagaiiijawabanidari masyarakatibahwa kualitasiilulusanimahasiswa UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto dalam menguasai materi agama masih belum 

cukup baik terutama Baca Tulis Al-Qur’an serta Praktik Pengamalan 

Ibadah (BTA PPI). Karena itu program ini menjadi sangat krusial bagi 

civitas akademik kampus berbasis Islam terutama UIN Saifuddin Zuhri 
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Purwokerto sebagai akibatnya dapat menjadikan lulusannya sebagai 

teladan bagi masyarakat terutama pada kemampuan di bidang agama. 

Salah satu lembaga pendidikan yang menjalin kemitraan dengan 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto yaitu Pondok Pesantren Modern El-Fira. 

Pondok Pesantren Modern El-Fira berada di Jl. Ahmad Yani Gang VII No. 

43 Kebon Bayem, Karanganjing, Purwanegara, Kecamatan Purwokerto 

Utara, Kabupaten Banyumas yang merupakan cabang dari Yayasan 

Nurjalin Cilacap, dimana dalam mengembangkan ilmu-ilmu agamanya 

fokus mendidik para santri dengan mengkhaskan sebagai pondok modern. 

Letaknya yang tidak jauh dari UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

menjadikan Pondok Pesantren Modern El-Fira ini banyak diminati oleh 

mahasiswa untuk nyantri. Saat ini Pondok Pesantren Modern El-

Firaiitelahiimemilikiii4iicabang. Masing-masingikomplekiEl-Fira 1 dan 

El-Fira 4 beralamat di Jl. Ahmad YaniiiGgiVIIiNo. i43iKeboniBayem, 

Karanganjing, iPurwanegara, Kecamatan PurwokertoiiUtara. Cabangii2 

beralamat diiiJl. iPoliiSoemarto, iGgiiAnjasmaraiiRTii03/03iiWatumas, 

Purwanegara, Kecamatan PurwokertoiUtara, danicabangi3 beralamatidi Jl. 

TanjligiRTi06/07, iKedungwuluh, Kecamatan PurwokertoiBarat. 

Berdasarkaniiilatariibelakangiitersebut,iipenulisiiiingin mengetahui 

sejauhiimana pembinaan BTA PPI ini telah dicapai oleh mahasiswa UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto khususnya diiPondokiPesantreniModerniEl-

Firaiiiyang akan penulis tuangkan dalam sebuah judul ”Efektivitas 

Pembelajaran BTA PPI di Pesantren Mitra UIN Saifuddin Zuhri 

Purwokerto (Studi Kasus Mahasiswa PAI diiiPondokiiPesantren 

ModerniEl-Fira)”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Definisiiiikonseptual adalah unsuriiipenelitianiiyangiimenjelaskan 

tentangiikarakteristikiisuatuiimasalahiiyang hendak diteliti. Secara lengkap 

proposal penelitian ini berjudul ”Efektivitas Pembelajaran BTA PPI di 
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Pesantren Mitra UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto (Studi Kasus Mahasiswa 

PAI diiiPondokiiPesantreniiModerniiEl-Fira)”. iUntuk mempertegas dan 

memperjelas judul diiiatas, maka dapatiidikemukakaniidefinisiiikonseptual 

dariiimasing-masingiivariable,isebagaiiberikut: 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Pembelajaan dapatiiidiartikaniiisebagai produk interaksi 

berkelanjutaniiantaraipengembanganidanipengalamanihidup. Interaksi 

dilakukan dua arah antara pendidik dan peserta didik sehingga 

diantara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens serta 

terarah menuju pada suatu sasaran yang sebelumnya sudah 

ditetapkan.4 Pembelajaran jika dapat membentuk kompetensi, 

memberikan pengalaman yang baru, serta dapat mengantarkan pada 

tujuan yang akan dicapai secara optimal, maka pembelajaran dapat 

dikatakan efektif. Hal tersebut bisa diwujudkan dengan 

merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi pembelajaran 

dengan melibatkan mahasiswa. 

Yusufhadi Miarso dalam bukunya menjelaskan bahwa 

pembelajaran efektif artinya menghasilkanibelajariyangiberguna serta 

bertujuaniibagiiiparaiimahasiswa, iimelaluiipemakaianiproseduriyang 

tepat.5 Beliau menyatakan bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan tepat dalam mengelola situasi merupakan bentuk suatu 

pembelajaran itu efektif.  Efektivitas tercapai bila keberhasilannya 

dapat diukur dari tingkat ketercapaian tujuan. Bila seluruh tujuan 

pembelajaran tercapai maka pembelajaran disebut efektif.6 Efektivitas 

dalam penelitian ini sendiri bila dicermati dariiduaisisi, iyaituiproses 

serta pencapaianihasilipembelajaran. 

                                                             
4 Sigit Purwaka, Sukiman, “Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Yogyakarta II dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Yogyakarta”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. XIV, No. 2, 2017, hlm. 291. 
5 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: PRENADAMEDIA 

GROUP, 2004), hlm. 460. 
6 Sutiah, Pengembangan Media Pembelajaran PAI (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 

2018), hlm. 99. 
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2. Pembelajaran BTA PPI 

Pembelajaran merupakan suatuiiisistemiiipendidikaniiidengan 

melibatkaniiiberagamiiikomponeniiiyangiiisalingiiberhubungan secara 

terprogramiiiyangiiimencakupiiipendidik, ipeserta didik sertaiitenaga 

kependidikaniidaniiseluruhnyaiiyangiiiberkaitanidengan terlaksananya 

pendidikaniibaikiisecaraiiistrategi, imateri, imetode, perlengkapan dan 

proseduriiyangiisalingiberpengaruh agar tujuaniyang telah ditentukan 

pada pendidikanibisaitercapaiisecaraiefektif serta efisien. 

BacaiTulisiAl-Qur’anidan PraktikiPengamalaniIbadah adalah 

salahisatu program terpadu di UIN Saifuddin Zuhri Purwokertoiyang 

digunakan untukiiimengarahkaniiikemampuan mahasiswa dalam 

membacaiAl-Qur’an, menulisihurufiArabisertaidapat membantuisiswa 

dalamiimenghafalkaniisurat-suratiipendek,iisertaiiuntuk meningkatkan 

kecintaaniiterhadap Baca Tulis Al-Qur’aniiyangiidiharapkaniidapat 

meningkatkaniikeimananiiidan ketakwaan mahasiswa kepada Allah 

SWT.  

Pengetahuan pengamalan ibadah bertujuan agar mahasiwa 

lebih mendalami fiqih bukan hanya sebatas teori, melainkan 

mempraktikkanya secara langsung. Program tersebut menjadi program 

unggulan yang menjadi daya tarik di UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

sebagai lembaga pendidikan yang bekerja sama dengan pesantren 

dalam upaya membentuk integritas pribadi muslim yang tidak hanya 

berpendidikan tetapi juga berkarakter atau berakhlak mulia sesuai 

ajaran agama Islam. Program BTA PPI merupakan pembekalan agar 

mahasiswa dapat membaca, imenulis serta menghafaliiAl-Qur’an 

denganiibaik serta benar. iMateriiiyangiidiberikaniberupaiilmuiimla’, 

ilmuitajwid, iilmuiqira’ah, iilmuitartil serta tahfidz.7 

                                                             
7 UPT. Ma’had Al-Jami’ah, Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Kerjasama UPT. Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Purwokerto Dengan Pesantren-Pesantren Mitra (IAIN Purwokerto, 2016), hlm. 

11. 
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3. Prodi PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Secara formal program PendidikaniAgamaiIslam adalah salah 

satuiiprogramiistudiiiFakultasiiTarbiyahiidan Ilmu Keguruan di UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto yang dalamipembelajarannyaidifokuskan 

untukiiimempersiapkaniiicalon-caloniiitenagaiikependidikan. Program 

Pendidikan Agama Islam bertujuanimenghasilkan Sarjana Pendidikan 

Islamiiberkualitasiidan professional yangiidilandasiiikeluhuraniakhlak 

sertaiiimampuiiiberperaniidalamiiimengembangkaniiiilmu pendidikan 

agamaiiIslamiidiiimasyarakat. Penulis memfokuskan mahasiswa prodi 

PAI di PondokiPesantreniModerniEl-Fira sebagai responden dalam 

penelitian ini.  

4. Kriteria Pesantren Mitra UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Kekuatan UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto terhadap program 

pesantrenisasi didasari dengan alasan pada kebutuhan nyata bagi 

kampus untuk standard minimal kompetensi Baca Al-Qur’an bagi 

semua perguruan tinggi Islam. Standarnya adalah bisa menulis Al-

Qur’an atau Arab, bisa membaca dan menulis dengan baik dan benar, 

lalu mengerti tentang bacaannya yaitu tajwid. Program pesantrenisasi 

dilihat sangat penting karena input yang dirasakan sangat kurang 

terhadap standar BTA/ PPI. Tidak hanya sebuah sertifikat tetapi 

maknanya jauh lebih penting. Alumni UIN Saifuddin Zuhri 

Purwokerto tidak hanya memiliki nilai akademik yang bagus, tetapi 

nilai-nilai keagamaan yang melekat dan memiliki jiwa santri yang 

tinggi. Dengan bisa membaca Al-Qur’an dan mempelajari ilmu-ilmu 

ibadah yang bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Visi dan Misi kerja sama UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto dan 

Pesantren Mitra diantaranya:8 

                                                             
8 Latifatul Mawaddah, “Kebijakan Program Pesantrenisasi Di IAIN Purwokerto” Tesis 

Manajemen Pendidikan IAIN Purwokerto, 2021, hlm. 44. 
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a) Meningkatkan kompetensi dasar Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan 

Pengetahuan Pengalaman Ibadah (PPI). 

b) Mempersiapkan pribadi muslim yang berilmu pengetahuan, 

berakhlak mulia dan berkhidmat pada agama, masyarakat dan 

Negara. 

c) Mempersiapkan kader ulama/sarjana yang kompeten di bidang 

agama dan umum serta konsisten di dalam menjaga tradisi salaf 

shalih. 

Kebijakan program pesantrenisasi dari tahun ke tahun ada 

perubahan, seiring mengikuti perkembangan zaman sebagai 

peningkatan kebutuhan keilmuan. Pesantren mitra harus melaksanakan 

kerjasama sesuai syarat-syarat yang telah ditentukan. Syarat-syarat 

yang diajukan adalah sebagai berikut: pesantren sudah memiliki ijin 

operasional, mempunyai nomor statistic yang dikeluarkan oleh 

Kemenag, struktur kepengurusan, jumlah santri, dewan asatidz, dan 

kurikulum pondok pesantren.9 

Pedoman Pengembangan Kurikulum Pesantren Mitra 

merupakan acuan pembelajaran yang akan dilaksanakan di pesantren 

mitra. Kebijakan materi yang telah disepakati di awal meliputi tadzhib 

(fiqih), Modul BTA PPI, Akhlak dan Hafalan Juz 30. Dan tambahan 

materi yang lain disesuaikan dengan cirri khas pesantren mitra masing-

masing. Kebijakan program pesantrenisasi berjalan dengan lancer 

karena memiliki implikasi akademik. Pertama, sertifikat kelulusannya 

menjadi syarat mata kuliah tertentu yang ditetapkan oleh jurusan. 

Kedua, sertifikat kelulusan juga menjadi syarat untuk mengikuti PPL, 

KKN, Ujian Komprehensif dan Muqosyah. 

 

                                                             
9 Latifatul Mawaddah, “Kebijakan Program Pesantrenisasi Di IAIN Purwokerto”, hlm. 

47. 
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5. PondokiPesantreniModerniEl-Fira  

PondokiPesantreniModerniEl-Fira adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang dibangun untuk meningkatkan kualitas keilmuan 

keagamaan membentuk insan didik yang baik moralnya dan 

berkepribadian yang menjalin kemitraan dengan UIN Saifuddin Zuhri 

Purwokerto di bawah naungan Yayasan Nurjalin Cilacap. Saat ini 

jumlah santri diiPondokiPesantreniModerniEl-Fira sekitar 587 santri 

yang terdiri dari 395 santri angkatan 2021, 132 santri angkatan 2020, 

45 santri angkatan 2019, dan 15 santri angkatan 2018.10 Identitas 

santri adalah mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto.  

Keberadaan PondokiiPesantreniiModerniiEl-Fira sudah tidak 

asing lagi bagi mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto karena 

lokasinya yang dekat dengan kampus yang beralamatkanidiiJl. Ahmad 

Yani Gang VIIiiNo. i43iiKeboniBayem, iKaranganjing, Purwanegara, 

Kecamatan PurwokertoiUtara, Kabupaten Banyumas. Kepopulerannya 

membuat PondokiiPesantreniiModerniEl-Firaimemilikii4 cabang yang 

kesemuanya mudah dijangkau jarak tempuhnya oleh mahasiswa. 

Lokasi cabangnya antara lain yaitu El-Firai2idiiJl. iPoliSoemarto, iGg 

AnjasmaraiRTi03/03iWatumas, Purwanegara, Kecamatan Purwokerto 

Utara, El-Firaii3iiberalamatiidiiiJl. iTanjligiRTi06/07, iKedungwuluh, 

Kecamatan PurwokertoiBarat, dan El-Firai4 berada di dekat El-Fira 1 

yaitu diiJl. Ahmad YaniiGgiVIIiNo. i43iKeboniBayem, Karanganjing, 

Purwanegara, Kecamatan PurwokertoiUtara. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkaniiilatariiibelakang permasalahan di atas, maka rumusan 

masalah yang dapat dirumuskan, yaitu: 

                                                             
10 Wawancara dengan Toe Bagus Edo Prayogo (Mahasiswa PAI sebagai Sekretaris Pusat 

dan Admin SIMA Pondok Pesantren Modern El-Fira), Selasa, 1 Februari 2022. 
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1. Bagaimana proses pembelajaran BTA PPI bagi mahasiswa PAI UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto di PondokiPesantreniModerniEl-Fira? 

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran BTA PPI bagi mahasiswa PAI 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto di PondokiPesantreniModerniEl-

Fira? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. TujuaniPenelitian 

Untuk menjawab rumusaniimasalahiiyangiisudah penulis uraikan 

diatas, makaiipenelitianiiiniiibertujuan untuk: 

a. Mengetahui proses pembelajaran BTA PPI bagi mahasiswa PAI 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto diiPondokiPesantreniModerniEl-

Fira. 

b. Mengetahui efektivitas pembelajaran BTA PPI bagi mahasiswa 

PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto di Pondok PesantreniModern 

El-Fira. 

2. ManfaatiPenelitian 

a. Manfaat Praktis 

Penulis berharap bahwa seluruh tahapan penelitian dan 

hasil dari penelitian dapatiiimemberikaniiiwawasaniiisekaligus 

pengetahuaniibagi penulis khususnyaidanipembacaipadaiumumnya 

mengenai efektivitas pembelajaran BTA PPI bagi mahasiswa PAI 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto diiPondokiPesantreniModerniEl-

Fira. Selain itu penulis berharapiiihasiliiidariiiipenelitianiiidapat 

memberikaniiimanfaat hasanahiiikeilmuaniiidaniiipengembangan 

pengetahuaniipenelitiiitentang efektivitas pembelajaran BTA PPI 

bagi mahasiswa.  
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b. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis yang diharapkan artinya bahwa hasil dari 

penelitian mampu memberikan informasi kepada para pelaku 

pendidikan tentang efektivitas pembelajaran BTA PPI bagi 

mahasiswa PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto diiiPondok 

PesantreniModerniiEl-Fira sekaligus sebagai bahan rujukan bagi 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto dan PondokiPesantreniModern 

El-Firaiidalamiimeningkatkan efektivitas pembelajaran BTA PPI 

bagi mahasiswa. Penulisiberharapipenelitianiiniidapatimemberikan 

kontribusi terhadap peningkatan pembinaan akhlak dan spiritualitas 

mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto sekaligus santri di 

PondokiPesantreniModerniEl-Fira. 

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, kajian pustaka digunakan sebagai bahan 

perbandingan sekaligus referensi mengenaiiikekuranganiidaniikelebihan 

yangiiiadaiiidalamiipenelitianiiini. Penelitiiiimembuatiiideskripsiiiisecara 

sistematisiitentangiihasiliipenelitianiolehipenelitiisebelumnya, yang sesuai 

dengan topikiipenelitianiyangiiakaniidilakukaniiolehipeneliti. Dengan kata 

lain, topik penelitianiidibandingkaniidenganikajian-kajianiyang sama dari 

hasil penelitian terdahuluidanimemilikiiketerkaitanidenganipenelitian yang 

dilakukan. Selainiiiitu, penulis jugaiiimenggaliiiinformasiiidariiijurnal 

penelitian serta skripsi sebagai bahan referensi tentang teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian yang digunakan. Penelaahan ini penulisilakukan 

untuk menghindari adanya kesamaaniiiatauiiiduplikasiiiiterhadap hasil 

penelitianiyang sudah ada sebelumnya.    

Jurnal penelitian pendidikan Islam oleh Arif Hidayat, S. Pd., M. 

Hum. dengan judul “Pesantrenisasi sebagai Pembentukan Spiritualitas 

Mahasiswa (Studi Kasus Wajib Lulus BTA-PPI di IAIN Purwokerto)”. 

Dalam penelitian ini kerangka teori yang digunakan yaitu teoriiimemori 
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yang diperkenalkan olehiSigmund Freud dalam buku Psikoanalisis berupa 

id, egoidanisuperego. Dimana dalam struktur tesebut dijelaskan bagaimana 

pengetahuan melekat dalam diri seseorang. Sementara konsep pada 

penelitianiiiniiimengacuiipada Taksonomi Bloom yang menekankan 

keselarasan antara kognitif, afektif dan psikomotorik. Penelitianiiini 

menggunakaniiiimetode etnometodologi yangiiiiibertujuan untuk 

mendeskripsikan sikap sosial subjek dalam merespon suatu peristiwa. 

Penelitian ini memperoleh data dengan caraiiwawancara, iobservasi dan 

analisis dokumentasi. 

Berdasarkan analisis penulis, hasil dari penelitianiiniimenunjukkan 

bahwa dengan mengikuti serangkaian ujian BTA PPI sehingga bagi 

mahasiswa yang belum cukup menguasai materi BTA PPI maka 

diharuskan untuk belajar di pondok pesantren. Dengan materi tersebut 

mahasiswa dapat mengembangkan ilmu pengetetahuan keagamaan. Selain 

itu, pembinaan BTA PPI juga dapat membantu mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan dasar yang akan berguna dalam hidup 

bermasyarakat.  

Penelitian selanjutnya adalah skripsi Arina Zati Arifah mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Efektivitas 

Pembelajaran PPI (Praktik Pengamalan Ibadah) Mahasantri di Ma’had Al-

Jami’ah UIN Raden Intan Lampung T.A 2016-2017”. Teknik 

pengumpulaniidata dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancaraiiidaniidokumentasi serta triangulasi. Sedangkan instrumen 

penelitiannya adalah penelitiiisendiri dimana peneliti turun langusng ke 

lapangan sebagai tempat penelitian. 

Berdasarkaniianalisis penulis, hasil dari penelitianimenunjukkan 

bahwa efektivitas pembelajaran PPI mahasantriiidiiiMa’hadiiAl-Jami’ah 

UIN Raden Intan LampungiT.Ai2016-2017 cukup baik dengan beberapa 

indikator, yaitu: pengorgaisasian yang baik dan cukup efektif; kurang 

matangnya musyrifah dalam menguasai materi pembelajaran; sikap positif 
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yang ditunjukan musyrifah kepada mahasantri cukup baik; pemberianinilai 

yangiadil dan objektif; hasilibelajarimahasantri juga baik karena sebagian 

besar sudah mendapat kategori tuntas.  

Dari kedua kajianipustakaiidiiiatas, iterdapatiibeberapaipersamaan 

serta perbedaan jika dibandingkan dengan penelitian ini. Persamaannya 

relatif lebih banyak, dimana kedua penelitian di atas mengkaji bagaimana 

kemampuan setiap individu terbentuk melalui pembelajaran BTA PPI 

seperti yang akan penulis teliti pada penelitian ini. Teknik pengumpulan 

data kedua kajian pustaka dengan penelitian ini sama-sama menggunakan 

teknik observasi, wawancara daniidokumentasi. Pada kajian pustaka 

penelitian jurnal denganipenelitian ini terdapat perbedaan dimana metode 

penelitian jurnal di atas menggunakaniimetodeiikualitatifiidengan strategi 

etnometodologi, sedangkan dalam penelitianiiiniiimenggunakan metode 

kualitatif dengan strategi penelitianistudiikasusi (Case Study Research). 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangkaiidari penelitian yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokokiiyangiiakaniidibahasidalam 

penelitian. Dalam mengikuti pembahasan skripsi ini agar mudah dipahami 

pembaca, maka secara garis besar pembahasan dibagiimenjadiitiga bagian 

yaitu, ibagian awal,ibagianiutama, danibagianiakhir.   

Bagianiiiawaliimeliputiiihalamanijudul, ipernyataan keaslian, surat 

pernyataan lolos cek plagiasi yang diterbitkan oleh FTIK UIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, halamanipengesahan, notaiDinas Pendidikan, abstrak 

danikataikunci, kata pengantariidaniidaftariiisi. iBagianiiiniiisecaraiiumum 

menampilkaniiihal-haliiiyangiiiberkaitaniiidenganiilegalitas penelitian dan 

ungkapan-ungkapan terimakasih kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 

Bagianiutamaimemuat pokok-pokokiipermasalahaniiyangiiterdiri 

dari Viibab dan setiap bab dibagi ke dalam beberapa subbab. BabiiiI 

pendahuluan,  yang berisi uraian tentang pengantariiinformasiiipenelitian, 
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dalam bab iniiiimemuatiiilatariiibelakangiimasalah, definisiikonseptual, 

rumusaniimasalah, itujuaniidaniimanfaatiipenelitian, ikajianipustaka, serta 

sistematikaipembahasan. 

BabiiIIiilandasaniiteori. iDalamiibabiiini akan dibahasiimengenai 

pembelajaran BTA PPI diiPondokiPesantreniModerniEl-Fira, mahasiswa 

Prodi PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, kriteria pembelajaran yang 

efektif; pengertianiiiefektivitasiiiipembelajaran, ifaktor-faktoriiiiyang 

mempengaruhi keefektifan, indikator efektivitasiipembelajaran, ciri-ciri 

pembelajaran efektif. 

Bab III metodeiipenelitian, iyang meliputi jenisipenelitian, sumber 

data, lokasi dan waktu penelitian, isubjekiidaniiobjekiipenelitian, imetode 

pengumpulan data, idanimetodeianalisisidata. 

BabiiIViimerupakaniibabiiyang memaparkan pembahasan hasil 

penelitian berupa penyajian data daniianalisisiidata tentang efektivitas 

pembelajaran BTA PPI bagi mahasiswa PAI UIN Saifuddin Zuhri 

Purwokerto di Pondok Pesantren Modern El-Fira. 

BabiVimerupakan bagian penutupiiyangiiberisiiikesimpulaniidan 

saran dari hasilipenelitian. 
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BAB II 

LANDASANiTEORI 

BABiIIiLANDASANiTEORI 

A. Pembelajaran BTA PPI  

Pembelajaran merupakan suatu sistemiiiipendidikan idengan 

melibatkan beragam komponeniiiiyangiiiisalingiiiiberhubungan secara 

terprogram yangiiiimencakup pendidik,iipeserta didik, tenaga 

kependidikan serta seluruhn yang berkaitan dengan pelaksanaan proses 

pendidikaniibaikiisecaraiistrategi, metode, materi,iiiperlengkapan serta 

proseduriiyangiisaling berpengaruhiiagar tujuaniiyangiiisudah ditentukan 

dalamiipendidikaniidapatiitercapai secara efektif dan efisien. Pembelajaran 

berkenaan dengan kegiatan bagaimana guruiimengajariiserta bagaimana 

siswaiibelajar. Dalamihal iniipembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

disadari dan direncanakaniiyang menyangkutitiga hal yaitu perencanaan, 

pelaksanaan daniievaluasi.1 

Membaca dalam bahasa Indonesiaiiberasaliidari kata dasar “baca” 

yangiisecaraiisederhanaidapat diartikanisebagai ucapan lafadzibahasa lisan 

menurutiaturan-aturan tertentu. Padaidasarnyaimembaca meliputi beberapa 

aspek, yaituikegiatanivisual yang melibatkan mata sebagai indera, kegiatan 

yangiterorganisiriidaniisistematisiitersusuniidariibagian awal sampai akhir, 

sesuatuiiyang abstrak (teoritis) inamun bermakna, daniisesuatu yang 

berkaitanidenganibahasaidanimasyarakatitertentu. 

Sebagaimana aspek-aspek diiiatas, idalamiproses membaca ada dua 

aspek pokok yang saling berkaitan yaitu pembacaiidaniibahanibacaan. 

Ditinjauiidariiisegiiiipelakunya, imembaca merupakan salah satuiidari 

kemampuan  (penguasaan) bahasa seseorang. Kemampuan lainnyaidalam 

berbahasa yaitu kemampuaniimenyimakii(mendengarkan), berbicara dan 

menulis. Kemampuan mendengar dan berbicara dikelompokkan kepada 

                                                             
1 R. Ibrahim dan Nana S. Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 50. 
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komunikasiiilisaniisedangiikemampuaniimembacaiidaniimenulis termasuk 

dalam komunikasi tulisan. 

Dariiibeberapaiipengertian di atas, makaiidapatidisimpulkaniBaca 

Tulis Al-Qur’aniadalahiikegiataniipembelajaran membaca dani menulis 

yang ditekankan padaiupaya memahami informasi, itetapi ada pada tahap 

menghafalkan (melisankan) lambang-lambang dan mengadakan 

pembiasaan dalam melafadzkannyaiisertaiicaraiimenuliskannya. Adapun 

tujuaniidariiipembelajaran bacaiitulisiiAl-Qur’aniiini ialah agar dapat 

membaca kata-kata dalam Al-Qur’an dengan kalimat yang sederhana 

secara lancar serta tertib dan dapat menulis lambangdan huruf Arab 

dengan benar, rapi, dan lancar.2 

BacaiTulisiAl-Qur’an (BTA) adalahisebuahikegiatanimembaca Al-

Qur’an denganiitartil, iartinyaijelas, iteratur, imembaca Al-Qur’anidengan 

pelan-pelaniidaniitenang, ibesertaiidengan memahami arti-artiiAl-Qur’an 

yangisedang dibaca, isemua hukum tajwid dan waqaf terjaga denganibaik 

danibenariatauiterpeliharaidenganisempurna. 

Sedangkan PPIi(Praktik Pengamalan Ibadah) merupakanisalahisatu 

prosesipembelajaran yang diarahkan untukimenyiapkan mahasiswa dengan 

mengenal,iimemahami, imenghayati, imengamalkaniisyari’ahiiIslamiiyang 

kemudianimenjadiidasaripanduanihidupnyaimelaluiikegiatan bimbingan, 

pembelajaran, latihanisertaipenggunaanipengamalan. 

Pembelajaran BacaiiTulisiiAl-Qur’an (BTA) idimaksudkaniiuntuk 

menyampaikan motivasi, pemahaman, bimbingan, kemampuan, serta 

penghayatan terhadap kandungan dalam Al-Qur’aniiisehinggaiiidapat 

diwujudkanidalam sikap sehari-hari menjadi manifestasiiiman serta taqwa 

pada Allah SWT.3 Sedangkan Praktik Pengamalan Ibadahii(PPI) 

                                                             
2 Srijatun, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan Metode Iqra Pada 

Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 

1, 2017, hlm. 28-29. 
3 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Daerah (Pasuruan, 2007), hlm. 2. 
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merupakan segala sesuatu yang diketahuii (bahaniatauimateri) igunaiuntuk 

beribadahikepada Allah SWT. 

B. Komponen Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 

pembelajaran tersebut meliputi: 

1. Interaksi antara pendidik dan peserta didik 

Di dalam masyarakat, guru memegang peranan penting karena 

guru tidak hanya sebatas sebagai pengajar (penyampai ilmu 

pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang, dan 

pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan 

belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Jika dalam kegiatan pembelajaran, guru adalah orang yang 

memberikan pelajaran, maka siswa adalah orang yang menerima 

pelajaran tersebut. Seorang guru yang menginginkan pengajarannya 

berhasil dengan baik ia harus memperhatikan keadaan siswanya, 

sehingga segala strategi yang akan diberikan dapat sesuai dengan 

kemampuan siswa. Proses interaksi yang baik antara guru dan siswa 

dapat memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

2. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pemelajaran merupakan suatu target yang hendak 

dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bahwa 

pendidikan bukan hanya bertujuan untuk mengembangkan potensi 

pesertaiididikiagar menjadiiimanusiaiiyang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakiimulia, isehat, iberilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggungiijawab, 

iakaniitetapiibertujuan pulaiimembentuk peserta didikiyang cerdas 

serta berkepribadian sesuai dengan nilai-nilai agama. 
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3. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara yang dapat dilakukan untuk 

membantu proses belajar mengajar agar berjalan dengan baik, 

diantaranya seperti metode tanya jawab, diskusi, dan lainnya. 

4. Media pembelajaran 

Media adalah alat perantara untuk menyampaikan pesan atau 

informasi. Media pembelajaran adalah perangkat lunak atau perangkat 

keras yang berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. 

Sebagai suatu komponen, media hendaknya merupakan bagian integral 

dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh.  

5. Materi pembelajaran 

Materi merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan siswa. 

Adapun salah satu karakteristik materi pembelajaran yang baik adalah 

sebagai berikut: 

a) Adanya teks yang menarik 

b) Adanya kegiatan yang menyenangkan serta meliputi kegiatan 

berpikir siswa 

c) Memberi kesempatan siswa untuk menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah mereka miliki 

d) Materi yang dikuasai dengan baik oleh siswa maupun guru. 

6. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah penilaian atau pegukuran dari 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Ada tiga hal yang berkaitan 

dengan kegiatan evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi, pengukuran, 

dan tes. Evaluasi lebih bersifat komprehensif yang meliputi 

pengukuran. Sedangkan tes merupakan salah satu alat atau bentuk dari 

pengukuran. Fungsi dari adanya evaluasi dalam pemelajaran dapat 
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dikelompokkan ke dalam empat fungsi, yaitu formatif, sumatif, 

diagnostik, dan penempatan. 

Evaluasi formatif menekankan pada upaya perbaikan proses 

pembelajaran. Evaluasi sumatif lebih menekankan kepada penetapan 

tingkat keberhasilan belajar setiap peserta didik yang dijadikan dasar 

dalam penentuan nilai, dan/atau kenaikan dan kelulusan peserta didik. 

Evaluasi diagnostic menekankan pada upaya memahami kesulitan 

siswa dalam belajar. Sedangkan evaluasi penempatan menekankan 

pada upaya untuk menyelaraskan antara program dan proses 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. Evaluasi harus 

dilakukan dengan tepat, teliti, dan objektif terhadap hasil belajar 

sehingga dapat menjadi alat untuk mengecek kemampuan peserta didik 

dalam belajarnya dan mempertinggi hasil belajar. 

Dari semua komponen pembelajaran, antara komponen yang satu 

dengan yang lain memiliki hubungan yang saling keterkaitan. Guru 

sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di lapangan, sangat 

menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Tidak hanya 

berfungsi sebagai pelaksana kurikulum, guru juga sebagai pengembang 

kurikulum.  

Setelah guru mempelajari kurikulum yang berlaku, selanjutnya 

membuat suatu desain pembelajaran dengan mempertimbangkan 

kemampuan awal siswa, tujuan yang hendak dicapai, teori belajar dan 

pembelajaran, karakteristik bahan yang akan diajarkan, metode dan media 

atau sumber belajar yang akan digunakan, dan unsure-unsur lainnya 

sebagai penunjang. Setelah desain dibuat, kemudian pembelajaran 

dilakukan. Dalam hal ini ada dua kegiatan utama, yaitu guru bertindak 

mengajar dan siswa bertindak belajar. Kedua kegiatan tersebut berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya 

implementasi pembelajaran itu akan menghasilkan suatu hasil belajar.  
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C. Prodi PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

PendidikaniiAgamaiiIslam ialah upayaiisadar serta berkala dalam 

menyiapkaniiipesertaiiididik sehingga dapat mengenal,iiimemahami, 

mengimani,ibertakwa, iberakhlakiimulia, serta mengamalkaniajaran agama 

Islamidariisumberiutamanyaiikitabiisuci Al-Qur’an serta Hadits, imelalui 

aktivitasibimbingan, ipengajaran, latihan, sertaipenggunaanipengalaman.4 

PendidikaniAgamaiIslam ialah suatuiusahaiuntuk mengasuh dan membina 

pesertaiididik supaya senantiasa dapat paham terhadap ajaraniIslamisecara 

menyeluruh, kemudian menghayatiitujuan ajarannya yangipadaiakhirnya 

dapatimengamalkanisertaimenjadikaniIslam menjadi pandanganihidup.5 

Secara formal prodi PendidikaniiAgamaiiIslam adalah salahiisatu 

programistudiiFakultasiTarbiyahiidan Ilmu Keguruan di UIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto yang dalamiiipembelajarannyaiiidifokuskaniiiuntuk 

mempersiapkaniicalon-caloniitenagaiikependidikan. Program Pendidikan 

AgamaiiiIslam bertujuan menghasilkaniiiSarjanaiiiiPendidikan Islam 

berkualitasidan professional yangidilandasiikeluhuraniakhlakiserta mampu 

berperaniidalamiiimengembangkaniiiilmuiiipendidikaniiiagamaiiIslami di 

masyarakat. Dalam prodi Pendidikan Agama Islam akan membantu 

memahamiihukum serta aturaniyangiberlakuidalamisudutipandangiAgama 

Islam. 

Mahasiswa prodi PAI pada umumnya akan ditempa selama empat 

tahun atau delapan semester untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan setelah 

menuntaskan studinya. Mahasiswa prodi PAI akan menemui beberapa 

mata kuliah, seperti Bahasa Arab, Akhlak dan Tasawuf, Ilmu Tauhid, 

Ushul Fiqih, Al-Qur’an dan Hadits, ‘Ulumul Qur’an, sejarah Islam, 

perkembangan PendidikaniAgamaiIslam, dan lainnya.    

                                                             
4 Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 21. 
5 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 130. 
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Mahasiswa akan mempelajari berbagai hal dalamiiiihidup 

berdasarkan Al-Qur’an dan hadits. Pengetahuan dan keahlian yang dapat 

diperoleh seperti, kemampuan komunikasi, kemampuan melakukan 

analisis, ikemampuaniiberpikir kritis, kemampuaniiiberpikir rasional, 

kemampuan meneliti serta kemampuan melakukan observasi. Penulis 

memfokuskan mahasiswa prodi PAI diiPondokiPesantreniModerniEl-Fira 

sebagai responden dalam penelitian ini. 

 

D. Kriteria Pembelajaran BTA PPI yang Efektif 

Efektifiimerupakaniilandasan untuk mencapai sukses. iEfektivitas 

berkenaanidenganiderajatipencapaianitujuan, baik secara eksplisitimaupun 

implisit, yaituiseberapaijauhitujuanitersebutitercapai.  

1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran BTA PPI 

DalamikamusibesaribahasaiIndonesia, efektivitas berasalidari 

kataiiiefektifiiiyangiiiberartiiiiadaiiiefeknya (akibat, ipengaruhnya, 

kesamaannya, manfaat, idaniiidapatiiimembawaiiihasil).6 Efektivitas 

adalah kesesuaian antara orang yang melakukan tugasidenganisasaran 

yangiiditujuiiyang berkaitaniieratiidengan terlaksananya semua tugas 

utama, tercapainyaiitujuan, ketepataniiwaktu, adanya partisipasiiiaktif 

dariiiianggota, iserta perbandingan antara taraf pencapaian tujuan 

dengan planning yang sudah disusun sebelumnya.7 

Belajar ialah tahapaniiperubahan semua tingkahiilakuiindividu 

yang cukup menetap menjadi hasiliipengalaman serta hubungan 

denganiilingkungan yang melibatkan proses kognitif.8 Sedangkan 

pembelajaran berdasarkan Ridwan Abdullah Sani merupakan 

                                                             
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1996), hlm. 250. 
7 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 

2003), hlm. 82. 
8 Huhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 90. 
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penyediaan kondisiiyang menyebabkan terjadinyaiprosesibelajar pada 

diriiipesertaiididik.9 Yugianto mengemukakan bahwaiipembelajaran 

bisa didefinisikan menjadi suatuiprosesiyang kemudian berubah 

melaluiireaksiidariisuatuisituasiiyangidihadapi.10 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an adalah kegiatanimembaca 

danimenulisiyangiditekankanipadaiupayaimemahamiiinformasi, tetapi 

ada padaiitahapiimenghafalkan (melisankan) ilambang-lambangiidan 

mengadakaniiiipembiasaaniiiidalamiiiimelafadzkannya serta cara 

menuliskannya. Sedangkan pembelajaran PPI (Praktik Pengamalan 

Ibadah) merupakaniisalahiisatuiprosesiipembelajaran yang diarahkan 

untukiiimenyiapkan mahasiswa denganiiimengenal, imemahami, 

menghayati, danimengamalkanisyari’ah Islam yang kemudian menjadi 

dasaripanduanihidupnyaiimelaluiiikegiataniibimbingan, pembelajaran, 

latihanisertaipenggunaanipengamalan. 

Pembelajaran BTA PPI yang efektif dimaksudkan agaridapat 

membacaiikata-kata Al-Qur’an denganiikalimatiisederhanaiidengan 

lancariidaniitertibiisertaiidapatiimenulisiihurufiidan lambang-lambang 

Arab dengan benar, lancar dan rapi, serta dapat memberikanimotivasi, 

bimbingan, ipemahaman, ikemampuan, idanipenghayataniterhadapiisi 

yangiterkandung dalam Al-Qur’an sehingga dapat diwujudkan dalam 

perilaku sehari-hari sebagai manifestasi imanidanitaqwaikepadaiAllah 

SWT. 

Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaraniiiyang 

memungkinkaniiisiswaiiiuntuk mempelajari keterampilan khusus, 

ilmuiipengetahuan, idan perilaku siswa yangiimembuatisiswaisenang. 

Pembelajaraniyang efektif memudahkan siswa untuki belajar sesuatu 

yang berguna, sepertiifakta, iketerampilan, konsep, nilai, caraiihidup 

yang harmonis denganiisesama, iatau suatu akibat belajariiiyang 

                                                             
9 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 40. 
10 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 288. 
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diingkinkan.11 Pembelajaran bisa dikatakan efektif bila pembelajaran 

tersebut mempunyai dampak yang baik sehingga dapat mencapai 

keberhasilan serta dapat mengondisikan semua semua komponen 

dengan baik dan tepat.12 

Menurut Ridwan Abdul Sani, kondisi suatu pembelajaraniyang 

efektifiharusimencakupitigaifaktoripenting, yaitu: 

a. Motivasiibelajar 

b. Tujuan belajar 

c. Kesesuaian pembelajaran13 

Menurut Soekarwati14 bahwaiiprosesiibelajariimengajariterdiri 

dariiitigaiikomponen, iyaituiipengajar, ipesertaiididik, idanibahaniajar 

(materi). iSelanjutnya Charkhuff dan Barenson15 juga menerangkan 

bahwaiprosesibelajarimengajariialahihubungan atau interaksi antara 

komponen-komponenitersebut: 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. InteraksiiProsesiBelajariMengajar 

                                                             
11 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasi, hlm. 288. 
12 Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar dan Pembelajaran Menciptakan 

Pembelajaran yang Kreatif dan Efektif (Jakarta: Kencana, 2021), hlm. 21. 
13 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, hlm. 41. 
14 Soekarwati, Meningkatkan Efektivitas Mengajar (Jakarta: Rajawali, 1995), hlm. 1. 
15 Soekarwati, Meningkatkan Efektivitas Mengajar, hlm. 8. 

3. Gunakan cara pengajaran terbaik 

Pengajar 
2. Rencana sesuai 

dengan tujuan 
4. Bahan ajar yang 

terperinci 

Peserta Didik Bahan Ajar 

1. Sesuai dengan tujuan 5. Disesuaikan dengan kapasitas 
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Dariipendapatidiiatas dapat disimpulkan bahwa, ipembelajaran 

merupakaniinteraksiiantaraipengajar, pesertaididikidanibahaniajar atau 

materi, denganimelaksanakanikegiataniseperti:  

1) Perumusanitujuan. 

2) Merencanakanipengajaraniyang sinkron denganitujuan. 

3) Menggunakaniiistrategiiiipembelajaraniiyang baik supaya tujaun 

tercapai. 

4) Penyampaian materi ajar dengan jelas serta sistematis supaya 

peserta didik mudahimenerima. 

5) Jumlah siswa disesuaikaniidenganiikapasitasiiyangikondusifiuntuk 

belajaridenganiefektif serta efisien. 

Dari beberapaiipengertianiiyang coba penulis paparkan diiatas 

dapat dipahami bahwa efektifitas pembelajaran adalah adanya 

kesesuaian antaraiiiorangiiyang melaksanakan tugas dengan hasil 

sasaraniyangiidituju, iatau dapat pula diartikaniibahwaiipembelajaran 

efektif adalahisuatuipembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

dapatibelajar dengan mudah, menyenangkan, serta dapat tercapai 

tujuan pembelajaranisesuaiiharapan yang diinginkan.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keefektifan 

Faktor-faktoriiiyangiiimempengaruhi keefektifan proses belajar 

mengajar dapatiidibedakanimenjadiitigaimacam, iyaituifaktoriinternal, 

faktorieksternal, serta faktoripendekatanibelajar.16 

a. Faktor Internal 

Faktoriiinternal adalah faktoriiyangiiberasaliidariiidalam 

mahasiswa,ibaikikondisiifisiologisimaupunikondisiipsikologisnya. 

 

                                                             
16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 

129. 
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1) Kondisi Fisiologis 

Kondisi tubuhiiidapatiiimempengaruhi konsentrasi dan 

semangat mahasiswaiidalamiimengikutiiiprosesiipembelajaran. 

Secara umum, ikondisi fisik ini sepertiikesehataniyangiprima, 

tidakiidalamiikeadaaniicacatiijasmani,idan lainnya. Yang tidak 

kalah pentingnya adalah kondisiiiiorgan-organiiikhusus 

mahasiswa, isepertiiitingkatiikesehataniiinderaiipendengariidan 

penglihat, ijuga sangat mempengaruhi kemampuan mahasiswa 

dalamimenyerapiinformasiidanipengetahuan.  

2) Kondisi Psikologis 

Beberapa faktoriiyangiidapatiimempengaruhiiikualitasiidan 

kuantitasiiipembelajaraniiiyangiiidapatiiidiperoleh mahasiswa, 

diantaranya: 

a) Kecerdasan (IQ) 

Tingkat kecerdasan sangat berpengaruh dalam 

pencapaian keberhasilan setiap mahasiswa. Semakinitinggi 

tingkatiintelegensiiseseorang, imaka semakin besar peluang 

keberhasilan yang akan dicapai dengan optimal. Tingkat 

intelegensiinormaliberadaipada rentang angkai85-115. 

b) Minat dan Bakat 

Salah satu tugas pendidik adalah menarik minat 

belajarisiswa, karena akanimempengaruhi proses dan hasil 

belajariiiyangiiiakaniiidicapai. Sedangkan bakatiiiadalah 

kemampuanipotensi individu untukimencapaiikeberhasilan 

diiimasaiiyangiiiakaniiidatang. iiSebenarnya, iisetiapiianak 

memilikiiiipotensi sejak mereka lahir dengan tingkatan 

tertentu sesuai kapasitasnya. Hanya saja bakat tersebut 

perlu diasah dan dilatih agar kemampuan mereka dapat 

direalisasikan dengan baik. 
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c) Kemampuan Kognitif 

Kognitifiiadalah aktivitas mentali yang membuat 

suatuiiiindividuiimampui menghubungkan, iimenilai, iidan 

mempertimbangkanisuatuiiperistiwa. Kemampuan kognitif 

yangiitidakiikalahiipenting bagi seorang mahasiswa dalam 

proses pembelajaran adalah dalam melakukaniipersepsi, 

mengingat, idaniberpikir. Maka, haliipentingiiyangiiharus 

dilakukanibagiiparaipendidikiadalahimengaturifaktor-faktor 

tersebutiagaridapatiberjalaniseoptimalimungkin.  

d) Motivasi 

Motivasi dapat diartikan sebagai keadaaniinternal 

mahasiswaiiyang mendorongnyaiiuntuk berbuati sesuatu. 

Motivasi dapat dibedakaniiimenjadiiiidua macam, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Termasuk dalam 

motivasi intrinsik ialah perasaan menyanangi materi serta 

kebutuhannyaiiterhadapiimateriiitersebut, iimisalnya untuk 

kehidupaniiimasaiiidepaniimahasiswaiiyang bersangkutan. 

Pujian, hadiah, peraturan, suri tauladan dari orangtua, guru 

dan seterusnyaimerupakanicontoh motivasi ekstrinsik yang 

dapat mendorong belajar mahasiswa. iKekurangan atau 

ketiadaan motivasi akaniiiiimenyebabkaniiiiikurang 

bersemangatnyaiiimahasiswaiiidalamiiimelakukan proses 

belajar.  

b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan 

Faktor lingkungan bisa mempengaruhiiiprosesiidaniihasil 

belajar. iLingkunganiiiniiidapatiiberupaiilingkunganiialamiidan 

lingkunganiisosial. Lingkunganiialamiitermasukiidiiidalamnya 

sepertiiiikeadaaniiisuhu, kelembapan, dan lain sebagainya. 
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Lingkungan sosial seperti ketenangan, lingkungan masyarakat, 

guru, teman, keluarga, dan tenaga kependidikan lainnya dapat 

mempengaruhi semangat belajar mahasiswa. 

2) FaktoriInstrumental 

Faktor instrumental ialah faktor yang dirancang 

penggunaannya sesuaiidenganihasiliibelajariiyang diharapkan. 

iFaktor-faktor tersebut diharapkanidapat menjadi sarana 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 

Faktor-faktor instrumental ini dapat berwujud faktoriikeras 

(hardware) sepertiiigedungiiiperlengkapaniiibelajar, alat-alat 

praktikum, perpustakaan, dan lain sebagainya, dapat pula 

berwujud faktorilunaki(software) sepertiikurikulum, bahaniatau 

topik yangiharusidipelajari,ipedomanibelajar, dan lainnya.  

c. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran adalah keefektifaniisegalaiicara 

atauiistrategi yang digunakan olehiimahasiswaiidalamiimenunjang 

efektivitasiidaniiefisiensiiiprosesiibelajar. Strategiiidalamiihaliiini 

berartiiiiiseperangkatiiiilangkah operasional yangiiiidirekayasa 

sedemikianirupaiuntukimemecahkanimasalahiatauimencapai tujuan 

belajaritertentu. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang ideal 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang efektif. Pendekatan 

sendiri yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari 

metode pembelajaran dengan cakupaniiteoritisiitertentu. Dengan 

kata lain, ipendekatanimerupakan visi dan pola serta cara atau jalan 

mengembangkan proses belajar mengajar. 

3. Indikator EfektivitasiPembelajaran 

Pembelajaraniiiyangiiiefektifiiiadalahiiipembelajaraniiyang dapat 

menghasilkaniiibelajariiyangiiibermanfaatiidaniibertujuaniiibagi para 
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mahasiswa melaluiiiipenggunaaniiiproseduriiiiyangiiiitepat.17 Suatu 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil baikibilaikegiatanipembelajaran 

tersebutiiidapat membangkitkan prosesiiibelajar.  Penentuan dari 

pembelajaran yangiiefektifidapatiidilihatiidariiihasilnya. Peserta didik 

harus mampu memenuhiiiibatasiiiminimaliiikompetensiiiyangiitelah 

dirumuskaniioleh pendidik sertaiidapatiimengimplikasikannyaiidalam 

kehidupanisehari-hari. 

Untukiidapatiimenentukan suatu pembelajaraniidikatakaniiefektif, 

perluiiadanyaiiindikator utuk menentukannya. Wottuba dan Wright 

menerangkan bahwa ada beberapaiindikatoriyangidapat menunjukkan 

pembelajaraniefektif, diantaranya yaitu:18 

a. PengorganisasianiMateriiyangiBaik 

Pengorganisasian materiiyangibaik dapat tercerminiidalam 

perumusanitujuan pembelajaran, pemilihanitopik atau bahan materi 

perkuliahan, kegiataniikelas, penugasan serta penilaian. Kesiapan 

dosen dalam mengajariidaniipenggunaan waktu perkuliahan yang 

efektif dan efisien juga merupakan indikator pengorganisasian 

yang baik. Salah satu bentuk kegiatan kelas yang terorganisir yaitu 

penyampaian materi yang sistematis dalam proses perkuliahan. 

b. Komunikasi yang Efektif 

Komunikasi yang efektifiidalamiipembelajaraniimencakup 

penyajianiiyangiijelas, ikelancaraniberbicara, iinterpretasiiigagasan 

abstrak dilengkapi denganiicontoh-contoh, ikemampuan berbicara 

yangiiibaikiiidaniiikemampuaniiiuntukiiimendengar. Selain itu 

kemampuaniiiberkomunikasi juga diperlukan, bukan hanya 

diwujudkan melalui kemampuan menjelaskanisecaraiverbal, itetapi 

                                                             
17 Hamzah B. Uno, Nurdin Muhamad, Belajar dengan Pendekatan PALKEM (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), hlm. 173-174. 
18 Hamzah B. Uno, Nurdin Muhamad, Belajar dengan Pendekatan PALKEM, hlm. 174. 
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dapatijuga berbentuk karya tulis, rencanaipembelajaraniyang cukup 

jelasidanimudahidimengerti. 

c. Penguasaan dan Antusiasme dalam Pembelajaran 

Bagi seorang pendidik, penguasaan terhadap materi 

pelajaran menjadi salah satu faktor penting, karena setelah 

pendidik dapat menguasainyaimakaimateriidapat diorganisasikan 

secaraiisistematisiidaniilogis. Materi yang diberikan semestinya 

dapat dikaitkan dengan pengetahuan mahasiswa sesuai 

perkembangan pada masanya sehinggaiiprosesiibelajariimengajar 

menjadiiihidup. Penguasaan terhadap materiiipelajaraniisajaiitidak 

cukup, iharusipulaidiiringiidengan kemampuan dan motivasi untuk 

memberikanipengetahuan kepada mahasiswa.  

d. SikapiPositifiTerhadapiMahasiswa 

Sikapiiipositif yang dapatiidicerminkan oleh seorang 

pendidik kepada mahasiswa yaitu dengan memberikan dorongan 

berupa motivasi dalam memecahkan masalah yang dihadapi sesuai 

kemampuan mahasiswa sendiri. Sehingga, bantuan yang diberikan 

juga dapat membangun rasa percaya diri serta membentuk 

mahasiswa yang kritis sesuai dengan prinsip belajar mandiri.  

e. PemberianiNilaiiyangiAdil 

Bagi seorang pengajar dalamiipemberianiinilaiiikepada 

peserta didik tidak dibolehkan adanya unsur objektif, karenaihal 

tersebutidapatidikatakan tidak adil dalam pemberian nilai. Keadilan 

dalam pemberianinilaiitersebutidapatitercerminidariiadanya: 

1) Kesesuaianisoalitestidenganimateriiyangidiajarkaniimerupakan 

salahisatuitolakiukurikeadilan 

2) Konsisten dalam mencapai tujuanipembelajaran 

3) Usahaiyangidilakukaniuntukimencapaiitujuan pembelajaran 
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4) Umpan balik yang diberikan terhadapiiihasiliiipekerjaan 

mahasiswa  

f. KeluwesanidalamiPendekataniPembelajaran 

Kegiatan pembelajaran seharusnya ditentukan berdasarkan 

karakteristik mahasiswa, karakteristik mataiiipelajaran, dan 

hambataniyangidihadapi. Karena mahasiswa memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda maka berbeda pula pendekatannya. Pendekatan 

yangiibervariasiiimerupakaniisalahiisatu bentuk adanya semangat 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

g. Hasil Belajar Mahasiswa yangiBaik 

Evaluasiiiiiadalahiiisalah satu cara untuk menentukan 

ketepataniidaniikeberhasilaniipembelajaran. Tujuan dari adanya 

evaluasi diantaranya yaituiiuntukiimengetahuiiitingkatiikemajuan 

yangiitelahiidicapaiiioleh mahasiswa dalamiikuruniiwaktuiitertentu 

dalam prosesibelajar mengajar. Selain itu, dengan adanya evaluasi 

pendidik dapat mengetahuiiikemajuaniiperubahaniitingkahiilaku 

mahasiswa sebagaiiihasiliidariiiprosesiibelajariidan mengajar yang 

melibatkan dirinya selakuiipembimbingiidaniipembantuiikegiatan 

belajar mengajar tersebut.  

4. Ciri-CiriiPembelajaraniEfektif 

Beberapaiiciriiipembelajaraniiefektif menurutiiBambang Warsita 

diantaranya yaitu:19 

a. Pesertaididikimenjadiipengkajiiyangiaktifiterhadapilingkungannya 

melalui pengobservasian. 

b. Pendidik menyiapkan materiiisebagaiiiifokusiiipemikiraniiidan 

berinteraksiidalam pembelajaran. 

                                                             
19 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasi, hlm. 289. 
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c. Aktivitas-aktivitasiiipesertaiiididikiisepenuhnyaiididasarkaniipada 

pengkajian. 

d. Pendidik secaraiaktifiterlibatidalam pemberian arahan dan tuntunan 

kepadaipesertaididikidalamimenganalisisiinformasi. 

e. Orientasiiiiipembelajaran, iipenguasaaniiiiisiiiiipelajaran, iiidan 

pengembanganiketerampilan berpikir. 

f. Pendidik menggunakaniteknisipembelajaraniyangibervariasiisesuai 

denganitujuanidan konsep pembelajaran. 

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) menawarkan konsep 

pembelajaraniyangiefektif, idenganiciri-ciriisebagai berikut:20 

a. Pembalikanimaknaibelajar. 

b. Berpusatipadaisiswa. 

c. Belajaridenganimengalami. 

d. Mengembangkaniketerampilanisosial, ikognitif, idaniemosional. 

e. Mengembangkanikeingintahuan, iimajinasi, idanifitrahiber-Tuhan. 

f. Belajarisepanjangihayat. 

g. Perpaduanikemandirianidanikerjasama.  

                                                             
20 Departemen Pendidikan Nasional, Kegiatan Belajar Mengajar yang Efektif (Jakarta: 

Depdiknas 2003), hlm. 7. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB IIIiMETODEiPENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitianiiniimenggunakan pendekatanikualitatifidengan strategi 

penelitianistudi kasus (Case Study Research). Penelitianstudi kasusiadalah 

suatu proses pengumpulan data dan informasiiiisecaraiiimendalam, 

mendetail, holistik, intensif serta sistematis tentang kejadian, orang, latar 

sosialii(social setting),iiatauiikelompokiidenganiimenggunakaniiberbagai 

teknik dan metode sertaibanyakisumberiinformasiiuntukimemahamiisecara 

efektif bagaimana orang, kejadian, latar sosial ituiiiberoperasiiiatau 

berfungsi sesuai dengan konteksnya.1 Pada prinsipnya penelitian kualitatif 

ingin memberikan keterangan pada suatu peristiwa. Pada penelitianiiini 

akan digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang 

berkaitanidengan pembelajaran BTA PPI diiPondokiPesantreniModern El-

Fira yang menjadi pesantreniimitra UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Pendekatan dalam penelitian ini bersifat deskriptif yang mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa dan kejadian dengan mengumpulkan data di 

lapangani(field research)iyangilangsungidilakukanipada resonden.   

 

B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan diiPondokiPesantreniModern El-

Fira yang berlokasi diiJl.iiAhmadiYaniiGangiVIIiNo.ii43iKebon Bayem, 

Karanganjing, Purwanegara, Kecamatan PurwokertoiiUtara, Kabupaten 

Banyumas. UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto dikenal dengan program 

pesantrenisasinya sebagaiiisalahiisatuiPerguruaniTinggiiKeagamaaniIslam 

NegeriiiiyangiiiberlokasiiiidiiiJalan Jendral AhmadiiiYaniiiiNo.iii40-A, 

Purwanegara,iiPurwokertoiiUtara,iiKabupateniiBanyumas,iiJawaiiTengah 

                                                             
1 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2014), hlm. 339. 
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yang saat ini sudah menjalin kemitraan dengan kurang lebih 30 Pondok 

Pesantren se Banyumas Raya. 

 

C. Objek dan SubjekiPenelitian 

Subjek narasumber pada penelitianiiniiadalah mahasiswa prodi 

PAIiiUINiiSaifuddiniiZuhriiiPurwokertoiiyang bertempat di Pondok 

Pesantren Modern El-Fira diiiJl.iiAhmadiiYaniiiGangiiVIIiiNo.ii43 Kebon 

Bayem, Karanganjing, Purwanegara, Kecamatan PurwokertoiiUtara, 

Kabupaten Banyumas. Informan pendukungnya adalah kajur Pendidikan 

Islam, dosen di FTIK dan staf Ma’had Al-Jami’ah UIN SAIZU, 

mahasiswa prodi PAI di PondokiPesantreniModerniEl-Fira, pengurus serta 

dewan asatidz BTA PPI di PondokiPesantreniModerniEl-Fira. 

Sedangkan objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi fokus 

dalam sebuah penelitian, yaitu efektivitas pembelajaran BTA PPI bagi 

mahasiswa PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto di Pondok Pesantren 

Modern El-Fira. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulaniiidataiiiadalah teknikiiiatau metode yang 

digunakan untuk untuk mengumpulkaniidata. Pengumpulanidata dilakukan 

untukiimemperolehiiinformasiiiiyangiidibutuhkanidalam rangka mencapai 

tujuaniiipenelitian. Tujuaniiyangiiidiungkapkaniiidalamiiibentuk hipotesis 

merupakaniijawabaniisementaraiiterhadapiipertanyaanipenelitian. Jawaban 

itu masih perlu diuji secara empiris oleh karenanya dibutuhkan 

pengumpulaniidata.  

Teknikiipengumpulaniidata yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik snowballisampling,iyaituisuatuimetodeiuntuk 

mengidentifikasi,iimemilihiidan mengambil sampel dalam suatu jaringan 

atauiirantaiiihubunganiiyang menerus.iPendapat lain mengatakaniibahwa 
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teknik snowballiisampling adalah metode dimana sempeliidiperoleh 

melaluiiprosesiberguliridari satu responden ke responden lainnya, biasanya 

metode ini digunakan untuk menjelaskan pola-pola sosial atau komunikasi 

suatuikomunitasitertentu.2 

Metodeiiiyangiiiidigunakaniiiiuntukiiimengumpulkaniiiidata dalam 

penelitianiiini berupa: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.3 

Jika memungkinkan, peneliti akan melakukan observasi secara 

langsung atau observasi partisipan, dimana peneliti akan turut serta 

dalamiikegiatan-kegiataniiyangiiakaniiditelitiidanilangsung mengamati 

situasi yang ada, dalam hal ini yaitu efektivitas pembelajaraniBTA PPI 

bagiiimahasiswa PAI diiiPondokiiPesantren Modern El-Fira. Alasan 

penulis berkata jika keadaan memungkinkan adalah saatiiiniiimasih 

dalamiisituasiipandemiiCovid-19. Dimana hampir semua Negara yang 

terserang virus ini meminimalisir adanya pembelajaran tatap muka. 

Jika dalam proses penelitian kondisi tidak semakin membaik, maka 

penulis akan melakukan observasi tidak langsung atauiiiobservasi 

partisipasi pasif,iidimanaiipenelitiiitidakiiikutiiterlibatiidalamikegiatan 

pembelajaran yangiiakaniiditeliti. iDalam hal iniiimetode daring lebih 

tepat untuk digunakan dalamiiprosesiipembelajaran. iMetode observasi 

iniiidigunakaniiuntuk mengumpulkan dataiitentang bagaimana proses 

pembelajaraniiBTA PPI bagiiimahasiswa PAI diiiPondokiiPesantren 

Modern El-Fira.    

 

 

                                                             
2 Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian Lapangan” Jurnal 

ComTech, Vol. 5, No. 2, 2014, hlm. 1113. 
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 220. 
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2. Wawancarai(Interview) 

Wawancaraiadalah teknik pengumpulanidataimelaluiipengamatan 

dengan melakukan tanya jawab yang dilakukan secara lisan.4 Tujuan 

dariiiteknikiipengumpulaniidataiidengan wawancara ini adalahiuntuk 

memperolah informasi yang diperlukan dalam penelitian secara 

konkret, sekaligus sebagai penguat data dalamiipenelitian. Penulis 

menggunakan wawancara bebas terpimpin/berstruktur, dimana 

pewawancara akan menggunakan pokok-pokok masalah sebagai fokus 

penelitian. Tujuannya agar informasi yang diperoleh dari narasumber 

dan informan makin maksimal. Adapun narasumber dalam penelitian 

iniiiyaitu mahasiswa PAIiUINiSaifuddin Zuhri Purwokertoidi Pondok 

Pesantren Modern El-Fira, pengurus dan dewan asatidz 

PondokiiPesantren Modern El-Fira, informan pendukungnya adalah 

ketua Jurusan PAI dan dosen di FTIK, staf Ma’had Al-Jami’ah UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakaniteknikipengumpulanidataidengan 

menghimpuniiidaniiimenganalisaiiidokumen-dokumen, baik berupa 

dokumeniitertulis,iigambar,iimaupunielektronik.5 Dokumen-dokumen 

yangiidihimpun kemudian dipilihiisesuaiiidenganiitujuaniidaniifokus 

masalah penelitian. Metode dokumentasi ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi terkait pembelajaran BTA PPI di Pondok 

PesantreniiModerniiEl-Firaiisebagaiiipesantreniimitra kampus, serta 

dokumen-dokumen lainnya berupa pengambilan gambar untuk 

memperkuatiiihasiliiipenelitian. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkanidata yang valid sebagaiipelengkapipenelitian.  

 

                                                             
4 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm. 

136. 
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm. 222. 
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E. Metode Analisis Data 

Analisisidata merupakan prosesimencari dan menyusun data secara 

sistematisiidariiihasil observasi, wawancara, danidokumentasiidenganicara 

mengorganisasikannya keidalamikategori kemudian dijabarkan keidalam 

unit. Selanjutnya melakukaniisintesis agar dapat disusun keidalamipola 

untukimemilihimanaiyang penting dan yang akan dipelajari sehingga dapat 

dibuat kesimpulan untuk memudahkan diriiisendiriiimaupuniiorangiilain 

dalam memahaminya.6 Penelitianiiiniiimenggunakaniianalisis data yang 

bersifat induktif, yaituiianalisisiiberdasarkaniidataiiyangiidiperoleh untuk 

selanjutnyaiiidikembangkan sehingga menjadiiihipotesis sampai dapat 

ditarikikesimpulan secaraiumum. 

Adapunilangkah-langkahiuntuk menganalisis data dalam penelitian 

iniiadalahisebagaiiberikut: 

1. ReduksiiData 

Reduksi data merupakan bentuk analisis untukiimempertajam, 

memilih,iiimemfokuskan,iiimembuang dan menyusun data ke arah 

pengambilaniikesimpulan.7 Langkah-langkah yang dilakukan adalah 

menajamkan analisis,imenggolongkan atau pengorganisasian keidalam 

setiap permasalahan melalui uraianisingkat,imengarahkan,imembuang 

yang tidak perlu,iidan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik 

kesimpulan dan diverifikasi.iiDataiyangidireduksiiantarailainiseluruh 

dataimengenaiipermasalahanipenelitian. 

Dataiiyangiidiiireduksiiiakan memberikan gambaran yang lebih 

spesifikiidaniimempermudahiipeneliti melakukan pengumpulan data 

selanjutnya serta mencariiidata tambahan jika diperlukan.iSemakin 

lamaiipenelitiiiberadaiidiiilapanganiimakaiijumlah data akan semakin 

banyakiidaniisemakiniikompleks.iOleh karena itu,ireduksi data perlu 

                                                             
6 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 335. 
7 Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori & Praktik 

(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm. 123-124. 
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dilakukan sehingga data tidak tertumpuk sehingga tidak mempersulit 

analisis selanjutnya. 

Dalamiiipenelitianiiiini penulis memfokuskan pada masalah 

keefektivitasan pembelajaran BTA PPI mahasiswa PAI yang 

ditetapkan di PondokiPesantren Modern El-Fira. Maka reduksi data 

yang dilakukanidenganimerangkumihal-hal yang berhubungan tentang 

apaisajaiyang membuat pembelajaran BTA PPI diiPondokiPesantren 

ModerniEl-Firaidapat dikatakan efektif maupun tidak efektif. 

2. DisplayiDatai(PenyajianiData) 

Displayidataimerupakaniproses penyajian dataisetelah redukti data 

dilakukan.iiPenyajianidata adalah sekumpulan informasi yang tersusun 

dalamibentukiiuraian, ibagan atau teks dan memberikan kemungkinan 

denganiimemberikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Peneliti 

menyajikaniiidataiiiatau informasiiiiyang diperolehiiidalami bentuk 

deskriptif, isehinggaiiipenelitiiiidaniiipembacaiiidapatiimemahami dan 

memperolehiigambaraniiiberdasarkaniideskripsiiiyang ada.8 Penyajian 

dilakukaniiiidalamiiiibentukiiiiuraianiiiisingkat, iiibagan, iiiihubungan 

antarkategori,iidaniisejenisnya yang bersifat naratif sehingga akan 

memudahkaniuntukiimemahamiiiapaiiyangiiterjadi, idaniimerencakan 

kerjaiselanjutnyaiberdasarkaniapa yangitelahidipahamiitersebut.9 

Penyajianidataiyangibaikimerupakanisatuilangkahipentingimenuju 

tercapainyaianalisisikualitatifiyangivalid.iDalamimelakukanipenyajian 

dataiitidakiisemata-mataiimendeskripsikanisecarainaratif,iiakaniitetapi 

disertaiiiprosesiianalisisiyangiterusimenerusisampaiiiprosesiipenarikan 

kesimpulan.  

 

                                                             
8 Lexy J. Moleong, Metodoligi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remadja Karya, 1989), 

hlm. 280. 
9 Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm. 89. 
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3. PenarikaniKesimpulanidaniVerifikasi 

Langkahiiselanjutnyaiidalam menganalisis data yaitu menarik 

kesimpulaniiidaniiiverifikasi. iPenarikaniiisimpulaniiimerupakaniihasil 

penelitianiiyangiimenjawabiifokusipenelitian berdasarkan hasil analisis 

data. Sebelum melakukan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan 

reduksi data,ipenyajianidataisertaipenarikanikesimpulaniatauiverifikasi 

dariikegiatan-kegiatanisebelumnya.iSesuai dengan pendapat Miles dan 

Huberman,iiprosesiianalisis tidak sekali jadi,iimelainkan interaktif, 

secara kontinuiidiantara kegiatan reduksi,iipenyajianidanipenarikan 

kesimpulaniatauiverifikasiiselamaiwaktuipenelitian.  

Model pemikiran yangiidigunakaniipenulisiiadalahiipolaiipikir 

induktifiidaniideduktifiiyaitu berbicara dari hal yang kecil kemudian 

digeneralisasikan kemudian diperinci.iDenganimenggunakan pola pikir 

iniiipenulisiidapatiisampaiiipadaiipengetahuaniiyangiibenarisesuai data 

penelitian. Kesimpulan awal dalam penelitianiiiniiimasihiibersifat 

sementara,idaniakan dapat berubah setiap saat apabila ditemukanibukti 

lain yang kuat saat peneliti berada di lapangan sehingga dapat 

mendukungiipadaiipengumpulaniidata yang selanjutnya. Kesimpulan 

dalamipenelitianikualitatifiyangidiharapkan adalah merupakanitemuan 

baruiiyangiisebelumnyaiibelumiipernahiiada.10 Penarikanikesimpulan 

merupakanitahapiakhiridariipengolahanidata. 

   

  

                                                             
10 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, hlm. 15. 
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BAB IV 

HASILiPENELITIANiDANiPEMBAHASAN 

BABiIViHASILiPENELITIANiDANiPEMBAHASAN 

A. DeskripsiiPondokiPesantreniModerniEl-FiraiPurwokerto 

1. Sejarah Berdirinya PondokiiiiiPesantreniiiiiModerniiiiiEl-Fira 

Purwokerto 

PondokiPesantreniModerniEl-Fira berlokasi di Jl. Ahmad Yani 

Gang VII No. 43 Kebon Bayem, Karanganjing, Purwanegara, 

Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, kode pos 53126 

yang terletak tidak jauh dari UIN Sarifudin Zuhri Purwokerto. Pondok 

Pesantren Modern El-Fira adalah cabang dari Yayasan Nurjalin 

Cilacap, yang fokus mendidik para santri dalam pengembangan ilmu-

ilmu agama yang mengkhaskan dirinya dengan pondok modern. 

Dengan landasan kerangka berpikir “al Muhafadhotu ‘ala qadimi as-

Sholih wal akhdzu bil jadiidi al as-Aslah” tetap menjaga tradisi 

pesantren (kajian kitab-kitab kuning) dan mengambil sesuatu yang 

baru (modern) dengan pertimbangan mengandung nilai positif, lebih 

baik, yang dalam hal ini adalah penguasaan dalam Bilingual (dua 

bahasa) Arab-Inggris.1 

Pondok Pesantren Modern El-Fira didirikan oleh seorang tokoh 

akademisi yang memiliki kecakapan intelektual (spesialis Manajemen 

Sumber Daya Manusia) dan ilmu keagamaan yang mendalam. Beliau 

adalah Bapak Dr. Fathul Aminuddin Aziz, M. M, yang sekaligus 

sebagai pengasuh utama Pondok Pesantren El-Fira. Beliau merupakan 

alumnus Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta dan 

IAIN Sunan Kalijaga. 

 Tepat tanggal 3 September 2014 dibangun asrama Pondok 

Pesantren yang pada waktu itu diberi nama Pondok Pesantren El-Fira. 

Kemudian atas petunjuk dan saran dari Yayasan Nurjalin Cilacap, 

                                                             
1 Dokumentasi pendirian Pondok Pesantren Modern El-Fira tahun 2014, diakses pada 2 

Februari 2022. 
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Pengasuh Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto Bapak Dr. Fathul 

Aminuddin Aziz, M. M membangun gedung asrama secara modern 

(VIP). Dalam pembangunan asrama yang modern itu perkembangan 

Pondok Pesantren El-Fira sangat menggembirakan, baik dilihat secara 

fisik bangunannya maupun sistem pendidikannya. 

Pondok Pesantren Modern El-Fira memiliki tujuan sebagai 

Pondok Pesantren yang tergabung dalam mitra IAIN Purwokerto (saat 

ini menjadi UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto), yaitu membantu 

membimbing santri yang dalam hal ini adalah mahasiswa UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto agar mampu menguasai ilmu-ilmu 

keagamaan Islam dan penguasaan terhada materi BTA PPI. Seiring 

berjalannya waktu, Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto yang relatif 

masih muda usianya sudah berhasil meningkatkan perkembangannya 

dengan baik dalam segi kualitas maupun kuantitas.  

Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sejak berdiri (2014) sampai 

tahun 2019 Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto telah memiliki 4 

(empat) cabang yang masing-masing komplek El-Fira 1 dan El-Fira 4 

beralamat di Jl. Ahmad Yani Gg VII No. 43 Kebon Bayem, 

Karanganjing, Purwanegara, Kecamatan Purwokerto Utara. Cabang 2 

beralamat di Jl. Pol Soemarto, Gg Anjasmara RT 03/03 Watumas, 

Purwanegara, Kecamatan Purwokerto Utara. Dan cabang 3 beralamat 

di Jl. Tanjlig RT 06/07, Kedungwuluh, Kecamatan Purwokerto Barat. 

Dengan perkembangan cabang pada Pondok Pesantren Modern El-Fira 

ini, semakin berkembang dan bertambah pula jumlah santri yang 

masuk dan terdaftar di Pondok Pesantren ini.2 

Visi 

Membentuk Pribadi Santri Berakhlak Mulia dan Mandiri 

 

 

                                                             
2 Dikutip dari web Pondok Pesantren Modern El-Fira Purwokerto, https://ppmelfira.com/, 

diakses pada 2 Februari 2022. 

https://ppmelfira.com/
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Misi  

1) Mencetak santri yang memiliki kesiapan mengabdi kepada 

masyarakat, Agama, Bangsa, dan Negara 

2) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan integritas, 

interkoneksi antara ilmu agama dan ilmu umum 

3) Melahirkan generasi santri yang memiliki kecerdasan intelektual 

dan spiritual 

Tujuan  

1) Mencetak kader-kader muslim yang shalih dan shalihah, memiliki 

iman yang kuat dengan menanamkan nilai-nilai Akidah 

Ahlussunnah Wal Jama’ah. 

2) Menyediakan sumber daya manusia yang mendalami syari’at Islam 

dan konsisten mengamalkannya di tengah-tengah masyarakat. 

3) Mewujudkan manusia yang berakhlakul karimah, sehat jasmani 

dan rohani, yang dapat menjadi teladan dalam kehidupan 

masyarakat, berbangsa dan bernegara. 

4) Mewujudkan insan muslim yang memiliki kedalaman ilmu dan 

keluasan wawasan, taat mengamalkan, mengembangkan dan 

menyebarluaskan dalam kehidupannya sehari-hari. 

5) Menyiapkan calon pemimpin yang memiliki keterampilan yang 

memadai seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 3 

 

B. Karakteristik Pondok Pesantren Modern El-Fira Purwokerto 

1. Sistem Kepengurusan Pondok Pesantren Modern El-Fira 

Purwokerto 

Pondok Pesantren yang dikelola oleh Bapak Dr. Fathul 

Aminuddin Aziz, M. M., atau sering dipanggil abah Aziz 

mengembangkan pengelolaan pesantren dengan strategi khusus, yaitu 

                                                             
3 http://sima.iainpurwokerto.ac.id/datapesantren.php?op=detail&id=aHE%3D, diakses 

pada tanggal 2 Februari 2022, 09.21 WIB. 

http://sima.iainpurwokerto.ac.id/datapesantren.php?op=detail&id=aHE%3D
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dalam manajerial pesantren dilakukan olehipengasuh, itenagaiedukatif 

danitenaga admnistrasi sebagaiiipemegangiotoritasiharusimempunyai 

kemampuan manajemen yang baik. Dalam artian, isemua kebijakan 

yang diambil merupakan hasil pikir dan pertimbangan dari segi 

keilmuaniidaniikeahlian. iDalami setiap perkembanganiimanajemen 

Pondok Pesantren Modern El-Firaiiiyangiiiterencana, iselalu ada 

koordinasi antara pimpinan Yayasan, ipengasuh dan pengurusipusat. 

Koordinasi ini dilakukan melalui rapat yang terlaksana dan terjadwal 

minimalisetiapibulan. Kebijakan tersebut tercermin dalam identitas 

asatidz yang sebagian besar adalah alumni Pondok Pesantren El-Bayan 

Cilacap, dimana mereka mendapat amanah dari pengasuh berdasarkan 

kemampuan dalam bidang keilmuan, khususnya penguasaan ilmu 

agama Islam.  

Sistem kepengurusan di Pondok Pesantren Modern El-Fira 

menerapkan sistem manajeral.  Dimana ada manajer pusat yang 

tugasnya mengontrol administrasi pondok secara keseluruhan dan ada 

manajer komplek yang tugasnya adalah membantu manajer pusat 

seperti mengawasi secara langsung segala kegiatan santri di masing-

masing komplek. Tugas pengurus komplek menangani urusan 

administrasi komplek dan menyerahkan Lembar Pertanggung Jawaban 

kepada pengurus pusat. Aenun Mutoharoh menerangkan bahwa, 

“Manajemen Pondok Pesantren Modern El-Fira memang 

adanya di pengurus, misalnya untuk membuat jadwal-jadwal 

dari pengurus, asatidz bertugas mengajar, tapi yang memenej 

semua dari pengurus, tinggal nanti dilaporkan ke abah. Karena 

abah sendiri mengajarkan santri untuk berlatih dewasa sebelum 

waktunya untuk mengelola pondok misalnya.”4 

 

Struktur organisasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira terdiri 

dari pengasuh, dewan asatidz, pengurus pusat, dan pengurus komplek 

yang membawahi divisi-divisi. Adapun pengurus pusat langsung 

                                                             
4 Wawancara dengan Aenun Mutoharoh (Lurah Pondok Pesantren Modern El-Fira III), 

Jum’at, 28 Januari 2022. 
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diangkatiiolehiipengasuhiiPondok Pesantren yang disetujui pimpinan 

Yayasan, isedangkan pengurus komplek dipilih daniidiangkatiioleh 

pengurusiipusat. Semua manajemen pondok ditanggung pengurus, 

terkait pengajar ditanggung oleh dewan asatidz. Seluruh aktivitas di 

Pondok Pesantren Modern El-Fira dikomando oleh pengurus pusat, 

yang kemudian diawasi langsung dan dibantu oleh pengurus komplek. 

Adapun struktur organisasi Pondok Pesantren Modern El-Fira adalah 

sebagai berikut: …………………………………...…………………… 
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YAYASAN NURJALIN CILACAP 

PONDOK PESANTREN MODERN EL FIRA PURWOKERTO 

NO. STATISTIK 510333020182 
Alamat: Jl. Pol. Sumarto Gg. Anjasmara, Watumas, Purwanegara, Kec. 

Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53127 

 

STRUKUR KEPENGURUSAN PONDOK PESANTREN MODERN EL-FIRA 

(Tabel 1.) 
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Dalam kegiatan pembelajaran BTA PPI di Pondok Pesantren 

Modern El-Fira pengurus pusat dibantu oleh admin SIMA. Tugas 

mereka conditional, dimana akan aktif ketika proses bimbingan 

intensif BTA PPI sudah mulai diterapkan. Saat itu pula, admin SIMA 

akan menempati posisi di atas manajer-manajer komplek dalam 

tugasnya ketika proses bimbingan BTA PPI berlangsung. 

Penempatannya di setiap komplek masing-masing dua admin SIMA. 

Tugasnya adalah mengontrol proses bimbingan BTA PPI santri, 

misalnya mengecek absensi santri saat bimbingan, memantau kondisi 

hafalan santri, mengecek keaktifan santri, mengontrol jamaah sholat 

santri. Tidak lupa juga pengecekan buku hafalan yang akan dilakukan 

setiap dua minggu sekali agar selalu terpantau tingkat kemampuan 

santri apakah sudah layak mendapat rekomendasi ujian BTA PPI atau 

belum.1 

2. Aktivitas Mahasiswa di Pondok Pesantren Modern El-Fira 

Purwokerto 

Kegiatan santri di pesantren tentu berbeda dengan kegiatan 

anak di luar pesantren. Santri di Pondok Pesantren Modern El-Fira 

keseluruhannya adalah mahasiswa UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Keseharian santri lebih banyak di isi dengan kegiatan-kegiatan yang 

bernilai positif. Sebagai Pondok Pesantren mitra kampus yang bekerja 

sama dengan Ma’had Al-Jami’ah UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

yang bertugas mendidik mahasiswa yang belum berkesempatan lulus 

pada program wajib BTA PPI. Di samping kewajibannya tersebut, 

Pondok Pesantren Modern El-Fira juga memfasilitasi santri dengan 

mendalami ilmu pengetahuan keagamaan lain seperti mengkaji kitab 

kuning, shorof, muroja’ah, tartilan, hafalan Al-Qur’an, diskusi, 

khitobah, membaca sholawat Al-Barzanji, dan kajian-kajian lainnya.   

                                                             
1 Wawancara dengan Toe Bagus Edo Prayogo (Mahasiswa PAI sebagai Sekretaris Pusat 

dan Admin SIMA Pondok Pesantren Modern El-Fira), Selasa, 1 Februari 2022. 
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(Gambar 2.) 
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(Gambar 3.) 
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YAYASAN NURJALIN CILACAP 

PONDOK PESANTREN MODERN EL FIRA III PURWOKERTO 

NO. STATISTIK 510333020182 
Alamat: Jl. Tanjlig Kedung Wuluh Purwokerto Barat Kode Pos: 53131 

 

         

HARI WAKTU AWWALIYAH 
WUSTHO  

ULYA  

 Putra Putri 

 

SENIN 

Subuh Dzikir Pagi 
 

 
Isya 

BTA  Mabadi  Bidayah 

 Team BTA / PPI Ust. Yazid Ustdh. Azizah 

 

SELASA 

Subuh Dzikir Pagi 
 

 
Isya 

B. Inggris Bahasa Inggris Maqsodus Shoum 

 BVC BVC Ust. Aziz 

 

RABU 

Subuh Dzikir Pagi 
 

 
Isya 

Alala Tajwid Khulasoh Nurul Yaqin 

 Ust. Yazid Ustdh. Azizah Ust. Hasan 

 

KAMIS 
Subuh Dzikir Pagi 

 

 Isya Shalawat/ Shalat Tasbih 

 

JUM'AT 

Subuh Tadarus Al-Kahfi  

 
Isya 

Bahasa Arab Akhlaqul Lil Banin Akhlaqul Lil Banat Barzanji 

 BVC Ust. Yazid Ustdh. Azizah Ust. Najib 

 SABTU Subuh Dzikir Pagi 
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Isya 

PPI Bahasa Arab I'dzotun Nasyi'in 

 Ust. Yazid BVC Ust. Hasan 

 

MINGGU 

Subuh Ar-Rahman dan Al-Waqi'ah 

 
Isya 

1. Rapat Pengurus 2. Shalawat 
 3. Kitobah 4. Public speaking  

                 

 (Gambar 4.) 
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(Gambar 5.)
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Kegiatan santri dimulai ba’da subuh, yaitu bagi santri yang 

belum lulus BTA PPI adalah setoran hafalan Juz ‘Amma. Sedangkan 

santri yang sudah lulus BTA PPI mengaji Al-Qur’an dibimbing oleh 

masing-masing pengampu (yaitu kakak kelas biasanya sudah masuk 

kelas ulya). Pembelajaran BTA dengan membaca Al-Qur’an 

menggunakan tartil, makharijul huruf, dan tajwid. 1 

Pada siang hari kegiatan santri sebagai mahasiswa, mengikuti 

perkuliahan di kampus, berorganisasi dan melakukan aktivitas 

kemahasiswaan lainnya. Masuk waktu maghrib, santri sudah harus 

menyelesaikan aktivitasnya di luar pondok pesantren sehingga santri 

dapat memenuhi tugasnya untuk mengikuti kegiatan di pesantren. 

Ba’da maghrib, kegiatan dilanjutkan dengan ngaji lalaran. Sampai 

masuk waktu isya ngaji madin sesuai kelasnya masing-masing. Di 

beberapa waktu, sebelum madin dimulai santri juga mengkaji bahasa, 

yaitu bahasa Inggris dan Arab.2 

Pelaksanaan bimbingan intensif dilakukan berbeda di setiap 

komplek. Kegiatan pelaksanaannya juga dapat berubah disetiap awal 

semester. Hal tersebut dikarenakan Pondok Pesantren Modern El-Fira 

merupakan pesantren mahasiswa dimana kegiatan bimbingan BTA PPI 

disesuaikan dengan kalender akademik dan jadwal ujian BTA PPI dari 

kampus. Selain itu karena setiap komplek ditangung jawabi oleh 

dewan asatidz yang berbeda pula. Bimbingan intensif biasanya 

dilaksanakan sekitar 3 bulan, 1 bulan atau bahkan 2 minggu sebelum 

pelaksanaan ujian BTA PPI.  

Sama halnya dengan waktu pelaksanaan bimbingan intensif 

yang berbeda-beda, sistem pemadatannya juga disesuaikan dengan 

kondisi santri di pondok pada saat pelaksanaan. Santri di kelas 

awaliyah mengikuti bimbingan BTA PPI sesuai jadwal yang sudah 

ditentukan di masing-masing komplek. Santri di kelas awaliyah yang 

                                                             
1 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira III, Sabtu, 12 Maret 2022. 
2 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira III. 
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belum satu tahun di pondok wajib mengikuti jadwal madin dan 

pemadatan yang terstruktur di masing-masing komplek. Karena salah 

satu syarat dan ketentuan mendapat surat rekomendasi ujian BTA PPI 

adalah berada di pondok dan aktif minimal selama satu tahun. 

Materi yang dipadatkan saat bimbingan intensif dikoordinasi 

langsung oleh pengurus pusat. Di semua komplek mendapatkan porsi 

bahan ajar yang sama hanya jadwalnya saja yang berbeda-beda sesuai 

koordinasi dengan dewan asatidz setiap komplek. Materi bimbingan 

intensif yang disajikan berupa imla, praktik, evaluasi latihan soal, 

simulasi atau try out bersama dengan dewan asatidz, hafalan dan 

lainnya. Aktivitas santri di kelas awaliyah sebelum dimulainya 

bimbingan intensif yaitu mengikuti pembelajaran madin. Materi 

pembelajaran madin yang diberikan meliputi Bahasa, Fiqih, Nahwu 

Shorof, kajian kitab dan tafsir, serta materi BTA dan PPI yang 

disajikan dengan mengkaji modul BTA PPI. Perbedaan penyajian 

materi saat madin dan bimbingan intensif yaitu jika materi BTA PPI di 

madin lebih umum, sedangkan materi BTA PPI di bimbingan intensif 

lebih di khususkan lagi untuk ujian BTA PPI. 

Pembagian kelas madin di Pondok Pesantren Modern El-Fira 

dibagi menjadi 3, yaitu kelas awaliyah, kelas wustho, dan kelas ulya. 

Kelas awaliyah terdiri dari santri yang belum lulus BTA PPI. 

Pembelajaran BTA sendiri fokus ke baca tulis Al-Qur’an, ilmu tajwid 

dan makharijul hurufnya dibantu oleh tim BTA yaitu kakak-kakak 

kelas yang sudah masuk kelas ulya. Sedangkan pembelajaran PPI di 

bimbing oleh dewan asatidz. Untuk mengejar target hafalan, ba’da isya 

setoran hafalan Juz ‘Amma dan membaca Al-Qur’an yang sudah 

dibagi sesuai pengampu masing-masing. Untuk menjaga ketertiban 

santri, masing-masing pengampu akan dibekali absen dan catatan 

sejuah mana hafalan santri. Kemudian untuk evaluasinya 
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menggunakan metode bedah soal. Mengerjakan contoh soal dari ujian 

tahun lalu yang pernah dilaksanakan di kampus.3  

Pembelajaran santri kelas wustho yang sudah lulus BTA PPI 

yaitu mengkaji kitab, sedangkan yang belum lulus BTA PPI akan tetap 

mengikuti bimbingan intensif menjelang ujian BTA PPI meneruskan 

bimbingan di kelas awaliyah. Pembelajaran santri di kelas ulya sama 

seperti kelas wustho yaitu mengkaji kitab kuning, hanya berbeda 

tingkatannya. Santri di kelas ulya yang dianggap sudah paham 

terhadap pendalaman materi BTA PPI akan ditunjuk untuk membantu 

dewan asatidz membimbing santri dalam pembelajaran BTA PPI 

karena jumlah dewan asatidz yang mengajar terbatas.  

Dalam menjaga ketertiban santri, pesantren membuat peraturan 

saat bimbingan intensif. Jika santri mencapai 3 kali alfa maka tidak 

dapat rekomendasi BTA PPI. Sedangkan dalam peraturan ngaji madin, 

jika 3x tidak ikut madin dalam satu semester akan mendapat sanksi 

yaitu dibatalkan rekomendasinya. Standarisasi evaluasi langsung dari 

asatidz. Toe Bagus Edo Prayogo menerangkan bahwa, 

“Harusnya santri lebih aktif karena surat rekomendasi itu yang 

butuh santrinya, pondok hanya menyediakan fasilitasnya saja.”4 

Hasanudin juga menjelaskan bahwa, 

“Kriteria evaluasi itu dari asatidz akan menanyakan ke 

pengurus yang kurang kira-kira apa, setelah itu asatidz diskusi 

dengan pengurus untuk tindak lanjut yang akan dilakukan 

seperti apa, kemudian nanti hasil evaluasinya di awal 

pembelajaran semester baru bisa dilaksanakan.”5 

Masing-masing komplek mempunyai fokus kajiannya. Di El-

Fira 1 fokus mengkaji kitab salaf, di El-Fira 2 fokus kepada 

penguasaan BTA PPI, di El-Fira 3 fokus kajian bilingual, sedangkan di 

El-Fira 4 fokus pada hafalan atau tahfidz Al-Qur’an. Sehingga 

                                                             
3 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira, Sabtu, 12 Maret 2022. 
4 Wawancara dengan Toe Bagus Edo Prayogo (Mahasiswa PAI sebagai Sekretaris Pusat 

dan admin SIMA Pusat Pondok Pesantren Modern El-Fira), Selasa, 1 Februari 2022. 
5 Wawancara dengan Hasanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern El-Fira III), 

Senin, 31 Januari 2022. 
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konsentrasi pembelajaran BTA PPI lebih sedikit hanya saat kelas 

awaliyah saja. Di tahun pertama (kelas awaliyah) semua santri 

difokuskan ke bimbingan BTA PPI dan madin, baru setelah santri naik 

kelas wustho dan lulus BTA PPI mereka mulai mengkaji kitab kuning, 

seperti menulis pegon dan lainnya. Di semua komplek menerapkan 

model pembelajaran yang sama walaupun fokus kajiannya berbeda-

beda.6 

3. Sistem Pembelajaran Pondok Pesantren Modern El-Fira 

Purwokerto 

Sistem adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang saling 

berinteraksi secara fungsional yang memperoleh apa yangiiingin 

dicapai kemudian menghasilkan apa yang diinginkan.7 Sistem menurut 

Salisbury adalah sekelompok bagian-bagianiiiyang bekerjasama 

sebagaiiiisatuiiikesatuan fungsi.iiSedangkan menurut Johson dkk, 

mendefinisikan sistem sebagai susunaniielemen-elemeniiyangiisaling 

berhubungan.8 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sistem adalah keseluruhan dari komponen yang saling bekerjasama 

atauiiberinteraksiiiuntukiimencapaiiihasil yang diharapkan berdasarkan 

kebutuhan yang telah ditentukan atau yang telah direncanakan. 

Adaiiibeberapa pengertian tentang pembelajaran, diantaranya 

pembelajaran adalah proses komunikasi duaiiarah, mengajar dilakukan 

olehiiguruiisebagaiiipendidik,iisedangkaniibelajar dilakukan oleh 

peserta didik.9 iiPembelajaran adalah proses mental dan 

emosional,iserta berpikir daniiimerasakan.iiiSeorang pelajar dikatakan 

melakukan pembelajaran apabila pikiraniiidan perasaannyaiiaktif.10 

Sedangkan menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsurimanusiawi, materi, 

                                                             
6 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira III, Sabtu, 12 Maret 2022. 
7 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Gorontalo: Bumi Aksara, 2006), hlm. 11. 
8 Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Ciputat: PT Ciputat Press, 

2005), hlm. 42. 
9 Syaifu Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 61. 
10 R. Ibrahim, dkk, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali, 2011), hlm. 125. 
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fasilitas,iperlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran.11 Dari beberapa pengertian 

pembelajaran di atas, maka dapatiiidisimpulkaniiibahwa 

pembelajaraniadalah suatu proses komunikasi antara pendidik dan 

peserta didik, untuk membelajarkan peserta didik dalam 

memperolehiidan memprosesipengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Dari pengertian sistem dan pembelajaran di atas dapat 

disimpulkan bahwa sistem pembelajaran adalah rangkaian beberapa 

komponeniiatau unsur-unsurimateri, fasilitas, perlengkapan dan 

metode pembelajaran yang bersatuidalam implementasi prosedur 

tertentu agar tercapai tujuaniyang diinginkan.iiOlehiikarena 

itu,iiapabilaiisalah satu komponen tidak bisa bergerak sesuai yang 

diharapkan,iimenjadi berdampak secara langsung maupun tidak 

langsungiidapat mempengaruhi komponeniilain sehingga bisa terjadi 

perubahan tatanan kinerja sistem pembelajaran. Komponen-komponen 

dalam sistem pembelajaran diantara yaitu interaksi antara pendidik dan 

pesertaiididik, tujuan pembelajaran, metode dan media pembelajaran, 

materi pembelajaran, serta evaluasi. 

Pesantren modern telah mengalami transformasi yang sangat 

signifikan baik dalam sistem pendidikannya maupun unsur-unsur 

kelembagaannya.12 Pondok Pesantren Modern El-Fira dikelolaiidengan 

manajemen dan administrasi yang sangat rapi  dan sistem 

pengajarannya dilaksanakan dengan porsi yang sama antara pendidikan 

agama dengan pendidikan umum seperti penguasaan bahasa Inggris 

dan bahasa Arab yang disajikan dalam kurikulum madin. Pondok 

Pesantren Modern El-Fira berusaha mengintergrasikan sistem klasik 

dan pendidikan formal ke dalam pondok pesantren. Pendidikan di 

Pondok Pesantren Modern El-Fira juga menerapkan sistem pendidikan 

dan kegiatan yang modernidenganitanpa meninggalkan pendidikan 

                                                             
11 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 57. 
12 Abdul Tolib, “Pendidikan di Pondok Pesantren Modern”, Risalah: Jurnal Pendidikan 

dan Studi Islam, Vol. 1 No. 1, 2005, hlm. 60. 
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agama tentunya, seperti kajian kitab kuning dan berbagai pembelajaran 

bidang studi.  

Dari hasil observasi yangipenulisilakukanidiiiPondok Pesantren 

Modern El-Fira bahwa sistem pembelajaran yang digunakan adalah 

memfokuskan santri yang belum lulus program BTA PPI di tahun 

pertama yaitu pada kelas awaliyah dengan sistem pembelajaran madin. 

Pada dasarnya sistem pembelajaran di madin bukan hanya sekedar 

mengulas materi BTA PPI saja, tetapi juga mengkaji bahasa, fiqih, 

nahwu shorof, serta kajian kitab dan tafsir. Ketika santri sudah 

menguasai kemampuan dasar serta lulus pada ujian BTA PPI, mereka 

akan naik kelas wustho dan ulya. Dan pada tingkat belajar yang lebih 

tinggi tersebut santri fokus pada kajian kitab dan penguasaan bahasa 

serta hafalan Al-Qur’an. Komponen-komponen dalam sistem 

pembelajaran di Pondok Pesantren Modern El-Fira ditunjukkan 

melalui interaksi antara santri dan guru. 

a. Metode Pembelajaran PondokiPesantreniModerniEl-Fira 

Metode pengajaran yang berlangsung di PondokiiPesantren 

ModerniiEl-Fira selayaknya mahasiswa belajar di perguruan tinggi. 

Kelasidilengkapi dengan meja dan papan tulis. Selainipengajaran 

yang diselenggarakan secara formal dan terencana, 

iPondokiiPesantren Modern El-Fira juga menyelenggarakan 

kegiatan-kegiatan ilmiah regular seperti diskusi dan dialog 

interaktif secara berkesinambungan. Pembelajaran BTA PPI 

diiPondok Pesantren Modern El-Fira dikemas dalam bentuk 

pembelajaran madin dan bimbingan intensif dengan menggunakan 

model pembelajaran sorogan, yaitu berlangsungnya prosesiibelajar 

mengajar secaraiifaceiitoiifaceiiantara dewan asatidz dengan 

santri.13  

                                                             
13 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira III, Sabtu, 12 Maret 2022. 
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Sebagaiiiiseorang pendidik yangiiiibertugasiiiimengelola 

pembelajaran,iiguru seringkali dihadapkan pada masalah 

rendahnya keaktifan santri dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Guru sebagai tenaga kependidikan diharapkan mampu 

mengembangkan aktifitas belajar santri.iGuru dituntut untuk 

melakukan pola-pola inovatif dan kreatif dalam mengelola 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode sebagai kebutuhan 

guru dalam memacu keaktifan dan semangat santri. 

Dalamihaliini,imetode memainkan peranan yang sangat penting 

dalam prosesipembelajaran. Hasanuddin menerangkan bahwa,  

“Metodenya kalau bentuknya hafalan ya hafalan hari itu 

juga pokoknya belum pulang kalau belum selesai, yang 

praktik juga harus praktik, kalau yang materi ya 

penyampaian materi”.14 

Untuk meningkatkan motivasi belajar santri diperlukan 

sebuah metode untuk mempermudah dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan, dengan menggunakan metodeiisoroganiiyang 

merupakan salah satu metode tradisional yang mampu membantu 

santri untuk membaca dan memahami literatur-literatur dari 

bahasaiArab, Al-Qur’an, Hadits yang baikidanimasih relevan 

diiPondokiPesantren Modern El-Fira. Metode sorogan yang 

dilakukan mampu memberikan solusi terhadap kebutuhan 

pengajaran yang harus mengakomodir seluruh kemampuan santri 

serta mampu meningkatkan motivasi belajar santri. Metode 

sorogan masih dianggapimetode klasik namun sampai saat ini 

metode sorogan masih dipertahankan dalam pengajaran di Pondok 

Pesantren Modern El-Fira. Metode sorogan memiliki khas 

tersendiriiisebagai bentuk metode yang cakupannya tidak hanya 

pada pencapaian target keberhasilan belajar, melainkan pada proses 

                                                             
14 Hasil wawancara dengan Hasanudin (Asatid Pondok Pesantren Modern El-Fira III), 

Senin, 31 Januari 2022. 
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pembelajaraniimelalui keaktifan belajar serta motivasi belajar 

santri diiPondok Pesantren Modern El-Fira. 

SepertiiiyangiidikatakaniiolehiiAbdurrahman Wahid bahwa 

keunikan pengajaran di pesantren dapat ditemui pada cara 

pemberian pelajarannya, kemudian dalam penggunaan materi 

yangiiitelah diajarkaniiidaniiidikuasaiiiiolehiiisantri. Pelajaran 

diberikan dalam pengajianiiiiyangiiiiberbentukiiiikuliahiiiiterbuka, 

guruiiiimembaca, menerjemahkan kemudian santri membaca 

ulang, mempelajarinya di luariiwaktu, atau mendiskusikannya 

dengan teman yangiidikenal dengan musyawarah danilainnya.15 

Penyelenggaraan pembelajaran denganiimetodeiisorogan di 

Pondok Pesantren Modern El-Fira untuk merangsang daya belajar 

santri sehinggaiiiiakaniiitercapaiiiiiyangiiimenjadi visinya seperti 

menjalankan pendidikan dan pembelajaran serta penguasaan ilmu 

pengetahuaniantaraiilmuiagama dan ilmu umum. Diharapkan santri 

dapatiimengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari dan 

dapat melanjutkan belajar pada tingkat selanjutnya. Dengan adanya 

penerapaniimetodeiisoroganiidi Pondok Pesantren Modern El-Fira 

diharapkani dapat meningkatkan motivasiibelajar santri. 

Saat penulis melakukan observasiidi Pondok Pesantren 

Modern El-Fira III, ba’da sholat maghrib santri lalaran ‘Imriti 

disusul jama’ah sholat isya dan disambung mengaji BTA yaitu 

membaca Al-Qur’an menggunakanimetodeisorogan atau qira’ah. 

Metode ini dipraktikkan santri membaca di depan guru atau 

pendamping, sedangkan guru atau pendamping menyimaknya. 

Kemudian dilanjutkan dengan lailatul lughah atau belajar bersama 

menghafal kosa kata bahasa Arab, dimana kosaikataidiberikanioleh 

                                                             
15 M. Kharir, “Integrasi Metode Bandongan dan Sorogan dalam Peningkatan Keaktifan 

Belajar Santri di Pondok Pesantren Aswaja-Nusantara Mlangi, Sleman, Yogyakarta”. 

http://digilid.uinsuka.ac.id/9134/2/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf, 

2016, hlm. 1. 

http://digilid.uinsuka.ac.id/9134/2/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
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pengurus divisi bahasaisetiapidua hari sekali kemudian pada 

malam lailatul lughah tersebut akan dipelajari bersama-sama. Baru 

kemudian ngaji madin seusai kelasnya masing-masing. Saat 

pembelajaran madin di kelas awaliyah dengan pemateri ustadz 

Yazid terkait materi tayamum menggunakan metode pembelajaran 

tatap muka dimulai sekitar pukul 20.30 WIB. 16Asatidz mengulas 

sedikit materi yang sudah diberikan pada pertemuan lalu, kemudian 

satu per satu santri maju untuk mempraktikkan tata cara tayamum. 

Kegiatan pembelajaran tidak akan diakhiri sebelum semua santri 

mempraktikkannya di hadapan asatidz, hal itu sebagai bentuk 

ketegasan dewan asatidz saat proses pembelajaran dan melatih 

sikap kedisiplinan santri. Metode pembelajaran yang sama 

digunakan ketika penulis melakukan observasi di Pondok 

Pesantren ModerniEl-Fira I dengan pemateri ustadz Iik Burhanudin 

terkait materi bacaan sholat jenazah.17 

Metode lain digunakan ketika penulis melakukan observasi 

di PondokiPesantreniModerniEl-Fira II dengan pemateri ustadz 

Wahid Nur Hidayat terkait materi niat dan ketentuan sholat jamak 

dan qashar, yaitu menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 

Pertama, ustadz menjelaskan pelajaran PPI terkait sholat jamak dan 

qashar, kemudian melakukan tanya jawab sebagai pemantapan 

materi agar santri memahami materi yang dijelaskan oleh ustadz. 

Pada akhir pembelajaran, santri diberikan tugas untuk 

menghafalkan niat sholat jamak dan qashar untuk pertemuan yang 

akan datang.18  

b. Tujuan Pembelajaran PondokiPesantreniModerniEl-Fira 

Santri yang belum lulus BTA PPIiharus aktif mengikuti 

proses pembelajaraniBTAiPPI di pondok minimal selama satu 

                                                             
16 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira III, Sabtu, 12 Maret 2022. 
17 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira I, Senin, 14 Maret 2022. 
18 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira II, Senin, 14 Maret 2022. 
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tahun. Setelah memenuhi syarat yang sudah ditentukan dari 

pondok, santri mengikuti seleksi untuk dapat mengikuti bimbingan 

intensif. Selama bimbingan intensif mereka mengikuti 

pembelajaran dan di gembleng selama kurun waktu kurang lebih 

satu bulan sebelum ujian BTA PPI. Serangkaian tahap tersebut 

harus dilaksanakan oleh santri yang mengikuti bimbingan BTA PPI 

dengan tujuan agar mendapatkan surat rekomendasi sebagai syarat 

mengikuti ujian BTA PPI di UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Selain itu, dengan adanya bimbingan dan pembinaan pembelajaran 

BTA PPI ini, diharapkan santri memiliki nilai-nilai dasar Islam 

serta dapat membina akhlak yang mulia untuk dapat diterapkan 

dalamikehidupanisehari-hariidiitengahimasyarakat. 

c. Media Pembelajaran PondokiPesantreniModerniEl-Fira 

Proses belajar mengajariiipadaiiihakikatnyaiiadalahiiproses 

komunikasi dan penyampaian pesan dalam proses pembelajaran. 

Pesan tersebut dapat berupaiinformasiiiyangiimudahiidiserap oleh 

penerima, tetapi juga dapat berupa informasi yang abstrak atau 

sulit untuk dipahami. Saat pesan yang disampaikan tidak dapat 

diterima oleh penerima, media pembelajaran menjadiiisolusi dalam 

penyampaian pesan tersebut. Media pembelajaran bertujuan 

meningkatkan pemahaman santri dalam menerima pesan dari guru. 

Pemakaianimedia pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar santri, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan dan bahkan 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap santri. 

Karena perannya yang penting dalam membantu 

meningkatkan pemahaman santri terhadap materi belajar, maka 

pemanfaatan media pembelajaran di PondokiPesantren Modern El-

Fira sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar santri khususnya 

dalam bimbingan BTA PPI sangat diusahakan dengan maksimal 
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pemanfaatannya. Salah satu media yang digunakan seperti buku, 

papan tulis, proyektor, Wifi sebagai penunjang pembelajaran 

online, video dalam bentuk tamplate, dan lain sebagainya. Toe 

Bagus Edo Prayogo menjelaskan bahwa, 

“Lebih ke medianya, seperti saat bimbingan intensif akan 

dilakukan simulasi ujian langsung, akan disediakan sarana 

tripod, Wifi, dan lainnya. Saat mendekati ujian ada latihan 

soal bentuknya google form kemudian bikin video tamplate 

seperti ujian online sehingga santri menjadi terbiasa saat 

menghadapi ujian online seperti itu”.19 

Hasil observasi penulis di PondokiPesantreniModerniEl-

Fira II dengan pemateri ustadz Wahid Nur Hidayat mengajar 

menggunakan buku modul BTA PPI sebagai bahan materi rujukan 

untuk mengulas materi terkait BTA PPI. Setiap santri wajib 

mempunyai modul tersebut agar dapat digunakan ketika belajar 

sekaligus memudahkan santri dalam pemahaman materi saat proses 

pembelajaran.20 

d. Materi Pembelajaran PondokiPesantreniModerniEl-Fira 

Tujuan dari pembelajaran adalah penguasaan materi 

pembelajaran. Materi pembelajaran secara garis besariiterdiriiidari 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari santri. 

Secara terperinci, materi pembelajaran BTA PPI di 

PondokiPesantren ModerniEl-Fira tersusun secara sistematis dalam 

bentuk modul BTA PPI sesuai standar kompetensi yang ditentukan 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. Pemadatan materi BTA PPI 

berlangsung selama kelas awaliyah. Setelah di tahap kelas 

awaliyah selesai dan santri lulus ujian BTA PPI, selanjutnya materi 

pembelajaran beralih kepada tingkat yang lebih tinggi, diantaranya 

fokus kajian kitab kuning atau salaf, pengembangan bahasa Inggris 

                                                             
19 Wawancara dengan Toe Bagus Edo Prayogo (Mahasiswa PAI sebagai Sekretaris Pusat 

dan Admin SIMA Pondok Pesantren Modern El-Fira), Selasa, 1 Februari 2022. 
20 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira II, Senin, 14 Maret 2022. 
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dan bahasa Arab (Bilingual), serta pendalaman dan hafalan Al-

Qur’an.21 Adanya kurikulum yang seimbang yang menggabungkan 

antara pengetahuan, keterampilan dan sikap menjadi ciri khas 

kurikulum di PondokiPesantreniModerniEl-Fira. 

e. Evaluasi Pembelajaran Pondok Pesantren Modern El-Fira 

Evaluasi merupakan saranaiiuntukiimenentukan pencapaian 

tujuanisesuaiiiyangiidiharapkan. Antara evaluasi, tujuan dan proses 

memiliki hubungan timbaliiibalik. Antaraiiiisatu dan lainnya 

menunjukkan ikatan mata rantai yang tidak dapat diputuskan. 

Adapun target evaluasi pengelolaan pembelajaran di Pondok 

Pesantren ModerniEl-Firaimeliputi: 

1) Seleksi dan rekomendasi santri dalam mengikuti ujian BTA 

PPI 

2) Ujianimid-semesteriyangidilaksanakaniduaikaliidalamisetahun 

3) Ujianiii(imtihan)iiisemesteriiyangiidilaksanakaniiduaiikaliiidal

am setahun 

Berikut beberapa persyaratan mendapatkan rekomendasi 

BTA PPI diiPondokiPesantreniModerniEl-FiraiPurwokerto:22 

1) Mengikuti tes seleksi rekomendasi BTA PPI yang 

dilaksanakan asrama masing-masing 

2) Santri sudah berada di pondok selama 1 tahun terhitung dari 

pemberangkatan. 

3) Santri sudah menghafal juz 30 serta menunjukkan buku setoran 

ataupun catatan dari pengampu setoran hafalan Juz ‘Amma. 

4) Mengikuti bimbingan intensif BTA PPI di pondok selama 30 

hari. 

                                                             
21 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira, Sabtu, 12 Maret 2022. 
22 Dokumentasi Pondok Pesantren Modern El-Fira Purwokerto. 
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5) Tetap mengikuti shalat berjama’ah di asrama masing-masing. 

Tata Tertib Aturan Selama Bimbingan BTA PPI: 

1) Saat bimbingan izin hanya dibolehkan sebanyak 3x (izin 

kegiatan kampus ataupun kegiatan lainnya harus ada surat ijin 

berbentuk hard file dengan stempel basah kegiatan tersebut), 

lebih dari itu rekomendasi dibatalkan. 

2) Santri diperbolehkan pulang dengan catatan (sakit 

parah/keluarga meninggal dunia). Selain alasan tersebut tidak 

diperkenankan pulang. 

Konsekuensi : 

Bilamana ada santri yang melanggar tata tertib maka otomatis 

rekomendasi dibatalkan. 

Catatan : 

Bagi santri ditahun sebelumnya tidak lulus ujian BTA PPI tetap 

wajib mengikuti bimbingan intensif dan mengikuti tata tertib yang 

berlaku. 

Evaluasi pembelajaran BTA diterapkan dalam hafalan Juz 

’Amma serta penyusunan atau pengelompokkan santri berdasarkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Hasil observasi penulis di 

Pondok PesantreniModern El-Fira I dengan pemateri ustadz Iik 

Burhanudin, evaluasi di dalam kelas dilakukan ketika kegiatan 

pembelajaran PPI. Santri di tes maju antara 3 sampai 5 santri untuk 

membaca niat dan bacaan dalam sholat jenazah di akhir 

pembelajaran. Santri yang belum hafal akan diberi hukuman 

menghafal sambil berdiri.23 Ketika penulis melakukan obervasi 

diiPondokiPesantreniModerniEl-Fira II dengan pemateri ustadz 

Wahid Nur Hidayat, santri diberikan beberapa pertanyaan dan 

                                                             
23 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira I, Rabu, 16 Maret 2022. 
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tugas terkait materi yang diberikan berupa niat dan ketentuan 

sholat jamak dan qashar, kemudian di akhir pembelajaran ustadz 

memberikan tugas hafalan niat sholat jamak dan qashar untuk 

dibahas kembali pada pertemuan berikutnya.24 

 

C. Efektivitas Pembelajaran BTA PPI diiPondokiPesantreniModern El-

Fira 

Sistemipembelajaran merupakan kombinasi terorganisir yang 

meliputi unsur manusiawi diantaranya guruiidengan santri, material yaitu 

sumber belajar yang digunakan, fasilitasiiyaituiimediaiiyangiiidigunakan 

untuk membantu prosesiibelajar, perlengkapan dan prosedur yaitu kegiatan 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran antarailainisepertiimetode 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang berinteraksi untuk mencapai 

tujuan.25 Pengorganisasian tersebut dilakukan untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif. Pembelajaranidapatidikatakaniefektif apabila 

pembelajaran tersebut memiliki efek yang baik sehingga dapat mencapai 

keberhasilan serta dapat mengondisikan semua komponen dengan baik dan 

tepat. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diiiPondokiiPesantren 

ModerniEl-Fira Purwokerto, diperoleh keterangan bahwa pembelajaran 

BTA PPI mahasiswa PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

diiPondokiPesantren ModerniiEl-Fira Purwokerto sudah efektif dengan 

standarisasi efektivitas pembelajaran sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Santri 

Prestasi belajar dipengaruhi olehiiibanyakiifaktor, diantaranya 

kecerdasaniintelektual. Perlu diketahui bahwa prestasiiiibelajariiyang 

dicapai peserta didik bersifat paralel sesuai tingkatiiikecerdasan 

intelektualnya. Berbagai studi telah dilakukan oleh paraiahliipsikologi 

                                                             
24 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira II, Senin, 14 Maret 2022. 
25 Wina Sanjaya, “Sistem Pembelajaran”, Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 2, No. 

3, 2015, hlm. 198. 
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yang membuktikan bahwa individu yang cerdasiiiakaniimemperoleh 

prestasiiibelajariiyangiilebih tinggi dibanding dengan pencapaian oleh 

individu yang kurang cerdas dalam situasi belajar yang sama.26 Pondok 

pesantren pada dasarnyaiimemilikiiiifungsiiiimeningkatkan kecerdasan 

bangsa, baik ilmu pengetahuan, keterampilan maupun moral.27 

Pesantren menjadi salah satu lembaga pendidikan yang juga berperan 

penting mencetak generasi muda yang unggul dan berwawasan.  

Proses bimbingan BTA PPI selain membutuhkan kesabaran, 

keuletan dan kedisiplinan dari para santri, juga membutuhkan 

kerjasama yang seimbang dari kedua pihak, yaitu guru dan santri. Guru 

yang memiliki kompetensi mengajar yang baik serta menguasai materi 

pembelajaran, harus diimbangi dengan kemampuan santri dalam 

memahami materi pelajaran, keuletan belajar, serta kesabaran dalam 

mengulang materi pelajaran yang belum dikuasai. Faktor 

keseimbangan tersebut tidak lain agar hasil evaluasi dapat dicapai 

secara maksimal. Dengan harapan santri lulus dalam ujian BTA PPI 

serta dapat mengimplementasikan pemahamannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hal tersebut menjadi bukti bahwa kecerdasan intelektual 

dibutuhkan sebagai salah satu faktor keberhasilan yang menjadi tolak 

ukur kefektifitasan adanya bimbingan dan pembelajaran BTA PPI 

khususnya di Pondok Pesantren Modern El-Fira. Kecakapan guru 

dalam mengajar harus diimbangi juga dengan kecerdasan dan 

kepekaan santri. Hasanudin menerangkan bahwa, 

“Secara umum santri dapat menguasai kemampuan BTA PPI 

dengan baik setelah mengikuti bimbingan, walaupun pasti ada 

yang tertinggal satu atau dua itu sudah kaidah umum, karena 

mengukur kemampuan orang juga. Kalau dia sudah punya 

                                                             
26 Nurhayati AR, Syahrizal, “Hubungan Kecerdasan Intelektual dengan Prestasi Belajar 

Santri Dayah Terpadu Almadinatuddiniyah Syamsuddhuha Cot Murong Aceh Utara” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, Vol. 14, No. 2, 2016, hlm. 208. 
27 Muhammad Jamaluddin, “Metamorfosis Pesantren di Era Globalisasi”, KARSA, Vol. 

20, No. 1, 2012, hlm. 128. 
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bekal pasti bisa mengikuti cepat, tapi kalau benar-benar belum 

ada bekal otomatis agak tertinggal.”28 

 

Adapun santri di Pondok Pesantren Modern El-Fira yang 

memiliki tingkat pemahaman kurang maksimal akan diberikan 

perhatian yang khusus langsung oleh dewan asatidz. Perhatiannya itu 

diberikan ketika ada kelas khusus. Ketika awal masuk akan diadakan 

placement test untuk mencari santri mana yang sudah lancar dan santri 

yang belum lancar, kemudian nantinya pembelajarannya dilakukan 

sesuai kemampuan santri. Hal itu untuk fokus pembelajaran BTA PPI 

karena pemahaman kajian di awal semester khusus bimbingan BTA 

PPI terlebih dahulu. 

Santri diklasifikasikan berdasarkan kemampuannya. Misalnya 

santri denganikemampuanimembaca Al-Qur’an sudah lancar masuk di 

kelas awaliyah 1, kemampuan santri membaca Al-Qur’an sedang 

masuk di kelas awaliyah 2, sedangkan kemampuan pemahaman santri 

yang masih di batas Iqra akan masuk kelas awaliyah 3. Pembagian 

kelas dilakukan sesuai kualitas masing-masing santri sehingga dalam 

penanganannya akan tepat sesuai kemampuannya.29 

Secara keseluruhan tingkat pemahaman santri di Pondok 

Pesantren Modern El-Fira dapat dikatakan baik, karena disamping 

keuletan santri dalam belajar juga dibantu dewan asatidz dalam 

membimbing santri. Apalagi bimbingan yang diberikan akan semakin 

intens ketika menjelang ujian BTA PPI sehingga kesulitan yang di 

hadapi santri dapat diminimalisir dengan kemauan santri sendiri dalam 

belajar serta kemampuan dewan asatidz dan musyrif yang terlatih. 

 

 

                                                             
28 Hasil wawancara dengan Hasanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern El-Fira 

III), Senin, 31 Januari 2022. 
29 Hasil wawancara dengan Iik Burhanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern 

El-Fira I), Rabu, 16 Maret 2022. 
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2. Motivasi Belajar Santri 

Dalam kegiatan belajar mengajar, keberhasilan bukaniiihanya 

dipengaruhiiioleh faktor intelektualiisaja, itetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor nonintelektual lain yang tidak kalah pentingidalam menentukan 

hasil belajar seseorang, salah satunya adalah kemampuan untuk 

memotivasi dirinya. Motivasi sendiri memegang peran pentingiidalam 

kegiatan pembelajaran. Sebabiiiadanyaiiimotivasi dapat mendorong 

seseorang untuk semangat dalamibelajar, idan sebaliknya kurang 

adanya motivasiiakanimelemahkanisemangatibelajar. 

Semangat terbaik adalah semangat yang berasal dari diri 

sendiri. Namun, tidak kalah penting dari itu, lingkungan mengambil 

peran dalam membentuk semangat seseorang. Di lingkungan 

pesantren, dewan asatidz sebagai pedidik harus dapat mengambil alih 

dalam memberi semangat kepada santri. Iik Burhanudin menerangkan 

bahwa, 

“Kalau saya sebagai guru 50% mengajar 50% motivasi, karena 

motivasi sendiri tidak kalah pentingnya, karena bisa itu bukan 

karena BTA tapi karena memang beban moral santri nanti 

ketika di masyarakat, kalau santri tetap tidak bisa BTA ya 

kesarjanaannya dipertanyakan karena outputnya dari 

Universitas Islam Negeri”.30 

Motivasi yang diberikan kepada santri di Pondok Pesantren 

Modern El-Fira oleh dewan asatidz melalui dorongan dan bimbingan 

dalam beberapa kesempatan tatap muka. Motivasi tersebut diberikan 

dengan tujuan agar santri selalu terdorong hatinya dan kukuh 

pendiriannya untuk belajar di pondok pesantren. Semua santri tidak 

terkecuali santri yang masih mengikuti bimbingan BTA PPI. Motivasi 

diberikan agar mereka memiliki semangat untuk segera lulus dalam 

ujian BTA PPI.   

 

                                                             
30 Hasil wawancara dengan Iik Burhanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern 

El-Fira I), Rabu, 16 Maret 2022. 
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3. Faktor Lingkungan Belajar 

Lingkunganiiibelajariiimenjadiiiifaktoriiieksternal yang dapat 

mempengaruhi perkembangan dan memberikaniipengaruhiibagi santri 

dalam proses belajarnya. Lingkungan belajar yang nyaman dan efektif 

akaniiimendukungiiikegiatan pembelajaran berjalan dengan kondusif. 

Jumlah peserta didik disesuaikan dengan kapasitasiyang kondusif 

untuk belajaridenganiefektifidaniefisien. 

Sarana dan prasarana yang tersedia di Pondok Pesantren 

Modern El-Fira secara keseluruhan sudah menunjang proses 

pembelajaran dengan baik. Tersedianya jaringan WiFi di beberapa 

asrama dapat digunakan santri ketika mengikuti latihan soal menjelang 

ujian BTA PPI. Perlengkapan alat tulis serta proyektor juga disediakan 

pondok. 

Segala aktivitas belajar mengajar di Pondok Pesantren Modern 

El-Fira dilakukan di gedung aula dan mushola. Untuk dapat digunakan 

oleh beberapa kelas, gedung aula disekat menjadi beberapa bagian. 

Sehingga semua kelas melakukan aktivitas belajarnya dalam satu 

tempat31, atau memanfaatkan mushola untuk belajar oleh kelas yang 

lainnya.32 Bagi sebagian santri, keterbatasan ruang belajar tidak 

menjadi masalah apalagi sampai mengganggu konsentrasi belajar 

mereka, bahkan beberapa dari santri berpikir beberapa ruang aula yang 

digunakan sangat menyatu dengan alam karena berada di ruang 

terbuka. Hasanudin menerangkan bahwa,  

“Kalau konsentrasi itu memang harus diusahakan. Walaupun 

ruang kelas di pondok memakai aula yang dibagi tiga ruang 

disekat menggunakan satir. Memang tidak punya ruang khusus 

tapi saya kira itu sudah mendukung konsentrasi.”33 

                                                             
31 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira III, Sabtu, 12 Maret 2022. 
32 Hasil observasi di Pondok Pesantren Modern El-Fira II, Senin, 14 Maret 2022. 
33 Hasil wawancara dengan Hasanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern El-Fira 

3), Senin, 31 Januari 2022. 
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Hal tersebut menjadi bukti bahwa keterbatasan ruang kelas 

tidak menjadiiipenghalangiidalamiprosesibelajarimengajaridi Pondok 

Pesantren Modern El-Fira. Santri tetap mendapatkan konsentrasinya 

saat kegiatan belajar mengajar. Mereka justru lebih fokus untuk dapat 

mengikuti proses pembelajarannya dengan baik. 

4. Pendekatan Pembelajaran yang Efektif 

Keefektifan segala cara atauiiistrategiiiiyangiidigunakan oleh 

mahasiswa dalam menunjang efektivitasiidaniiefisiensiiiproses belajar 

disebut pendekatan pembelajaran. Dalamiikegiataniibelajariimengajar 

hendaknya menggunakaniistrategi pembelajaran yangiibaik agar tujaun 

tercapai. Metode pembelajaran yang umumnya digunakan oleh dewan 

asatidz di Pondok Pesantren Modern El-Fira Purwokerto ketika 

mengajar yaitu menggunakanimetode ceramah, tanya jawab dan bedah 

soal, hafalan, serta praktik. Metode tersebut masih menjadi metode 

yang paling efektif digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaranidiipesantren. Tanya jawab digunakan guna menguatkan 

materi yang sudah disampaikan. Sedangkan hafalan dan praktik 

digunakan untuk membentuk daya ingat santri terhadap pembelajaran. 

5. Pengorganisasian Materi Pembelajaran yang Baik 

Pengorganisasian materi hendaknya dilakukan dengan 

menyusun dan memilihiimateriiyangibaikidan sesuai, sehingga 

terwujud kesatuan materiiidalamiibentukiibahan ajar yang siap 

disampaikan kepada peserta didik dalamiprosesipembelajaran guna 

mencapai tujuan. Di samping itu, penyampaian bahan ajar atau materi 

harus terperinci dan sistematisiagar peserta didik mudahimenerima. 

Pengorganisasian materi pada bimbingan BTA PPI di Pondok 

Pesantren Modern El-Fira Purwokerto sudah tersusun dalam bentuk 

modul BTA PPI. Kurikulum yang dititipkan oleh Ma’had Al-Jami’ah 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto dalam bentuk modul BTA PPI 
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tersebut kemudian diolah oleh pesantren dalam bentuk hafalan, tajwid, 

imla’, praktek dan lainnya. Kemudian sebagai bahan pengayaan 

menggunakan kitab kuning yang disediakan di pondok. Untuk hafalan 

sendiri Pondok Pesantren Modern El-Fira mewajibkan santrinya untuk 

hafal minimal juz 30 sebagai syarat aktif mengikuti bimbingan di 

pondok pesantren. Hasanudin menerangkan bahwa, 

“Pengorganisasian materi di pondok sudah baik, makanya 

pembelajaran yang sifatnya semester itu mengacu kepada 

materi BTA dan materi PPI. Kalau tajwididanibaca Al-Qur’an 

itu pasti ada karena tajwididanibaca Al-Qur’an termasuk materi 

yang wajib bahkan di seluruh pondok. Tambahannya adalah 

mata kajian BTA sendiri dan kajian PPI sendiri dimana 

panduannya itu modul BTA PPI jadi tinggal disesuaikan 

saja.”34 

Materi-materi yang disampaikan dalam bmbingan BTA PPI di 

Pondok Pesantren Modern El-Fira disesuaikan dengan panduan modul 

BTA PPI yang sudah disediakan dari kampus. Sedangkan pengolahan 

materi-materi diluar kurikulum BTA PPI disesuaikan sesuai kebutuhan 

santri dan karakteristik masing-masing komplek Pondok Pesantren 

Modern El-Fira Purwokerto.  

6. Komunikasi dalam Proses Belajar Mengajar yang Efektif 

Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi. 

Komunikasi adalah proses pengirimaniinformasiidariiisatu pihak 

kepada pihak lain untuk tujuanitertentu. Komunikasi dikatakaniefektif 

apabilaikomunikasi yang terjadi menimbulkan arus informasi dua 

arah, yaituiidengan munculnya feedback dariiipihakiipenerimaipesan. 

Kualitasipembelajaran dipengaruhiiolehiefektifitidaknya komunikasi 

yang terjadi di dalamnya. Komunikasi yang efektifi 

dalamiiipembelajaraniiimerupakaniiiproses transformasiipesan berupa 

ilmu pengetahuan daniteknologiidariipendidik kepadaiipesertaiididik, 

                                                             
34 Hasil wawancara dengan Hasanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern El-Fira 

3), Senin, 31 Januari 2022. 
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dimanaipesertaididikimampuimemahamiimaksud pesanisesuaiidengan 

tujuan yangiitelahiiditentukan, sehingga menambah wawasaniilmu 

pengetahuan dan teknologi serta menimbulkaniperubahan tingkah laku 

menjadiilebihibaik. 

Pengajariiadalah pihak yang paling bertanggungjawab 

terhadap berlangsungnya komunikasi yang efektif dalam 

pembelajaran, sehingga dewan asatidz sebagai pengajar dituntut 

memiliki kemampuan berkomunikasi yangiibaik agariiimenghasilkan 

proses pembelajaran yangiiiefektif. Kemampuan berkomunikasi bukan 

hanyaiidiwujudkan melalui kemampuan menjelaskaniiisecaraiiiverbal, 

tetapiiiidapatiiijuga berbentuk rencana pembelajaran yang cukup jelas 

dan mudah dimengerti.  

Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren ModerniEl-

Fira sudah melalui tahap evaluasi di setiap akhir proses pembelajaran. 

Evaluasi dilakukan agar setiap kekurangan dari hasil pembelajaran 

yang belum tercapai dapat segera diperbaiki untuk kemudian 

diterapkan dalam pembelajaran berikutnya.35 Rangkaian proses 

pembelajaran di Pondok Pesantren Modern El-Fira dikatakan sudah 

terstruktur dan sistematis. Rohmatunnisa menerangkan bahwa, 

“Dalam pembelajaran itu ada jurnalnya. Jadi sebelum 

bimbingan sudah rapat dulu. Biasanya sudah ditentukan model 

atau materinya. Disusun oleh divisi ubudiyah selanjutnya 

tinggal minta persetujuan dari dewan asatidz.”36 

7. Penguasaan dan Antusiasme dalam Pembelajaran 

Penguasaan dalam pembelajaran dapat diwujudkan dengan 

penguasaan terhadap materi atau bahan ajar. Penguasaan materi 

pembelajaran dapat diartikan sebagai kemampuaniguruidalam 

menguasai materi pembelajaran dalamiibentukiitemaiidaniitopik, 

                                                             
35 Hasil wawancara dengan Hasanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern El-Fira 

3), Senin, 31 Januari 2022. 
36 Hasil wawancara dengan Rohmatunnisa (Mahasiswa PAI sebagai Koordinator Divisi 

Ubudiyah Pondok Pesantren Modern El-Fira I), Rabu, 2 Februari 2022. 
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sehingga dapat membantu pesertaiiididikiiiuntukiiilebihiimemahami 

materiiipelajaran. Bagaimanapuniibagusiidaniicanggihnyaiimedia dan 

strategi pembelajaran yang dirancang olehiguru, jika materiiyang 

diajarkan tidak dikuasai, maka prosesibelajariimengajariitidakiiakan 

berjalanidenganibaik. Sehingga apa yangidiharapkanisukariuntuk dapat 

tercapai.  

Pemilihan dewan asatidz sebagai penanggung jawab proses 

pembelajaran di Pondok Pesantren Modern El-Fira oleh pengasuh 

berdasarkan kompetensi yang mereka miliki. Dewan asatidz telah 

memilikiipenguasaan dan antusiasme terhadap materi pembelajaran 

yang disampaikan kepada santri dalamiranah yang baik dan mampu. 

Selain itu perencanaan proses pembelajaran oleh pengurus 

dipersiapkan dengan sebaik mungkin sebagai upaya tujuan yang 

diharapkan dapat terealisasikan. Toe Bagus Edo Prayogo menerangkan 

bahwa, 

“Saat mendekati ujian ada latihan soal bentuknya google form 

kemudian membuat video tamplate seperti ujian online 

sehingga santri menjadi terbiasa saat menghadapi ujian online 

seperti itu.”37 

Dari keterangan tersebut mencerminkan bahwa disamping 

pemahaman materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada santri 

juga kesiapan pendidik di Pondok Pesantren Modern El-Fira dalam 

merancang strategi pembelajaran sangat maksimal sebagai upaya 

terwujudnya tujuan pembelajaran. 

8. SikapiPositifiTerhadapiSantri 

Sikap positif yang ditunjukkan dengan cara memberikan 

perhatian kepada para santri. Perhatian tersebut ditunjukkan dengan 

memberikan motivasi baik langsung maupun tidak langsung. Motivasi 

langsung misalnya dengan ucapan verbal, berupa kata-kata 

                                                             
37 Hasil wawancara dengan Toe Bagus Edo Prayogo (Mahasiswa PAI sebagai Sekretaris 

Pusat dan Admin SIMA Pondok Pesantren Modern El-Fira), Selasa, 1 Februari 2022. 
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penyemangat untuk santri dalam proses belajar mengajar, dorongan 

serta memberikan perhatian lebih kepada santri yang kemampuannya 

dibawah rata-rata santri pada umumnya. Motivasi tidak langsung 

misalnya ditunjukkan dengan sikap antusias mengajar yang tinggi oleh 

dewan asatidz dan musyrif, semangat dalam mengajar, serta kegigihan 

dewan asatidz dan musyrif terhadap pemahaman santri dalam 

pembelajaran. Rohmatunnisa menerangkan bahwa, 

“Dewan asatidz sering memberi motivasi saat evaluasi setiap 

seminggu sekali. Dewan asatidz juga sering menyampaikan 

amanah kepada musyrif dan musyrifah untuk memberikan 

motivasi kepada santri, karena dari sudut pandang asatidz, 

santri itu lebih mudah diberikan motivasi oleh musyrif karena 

faktor umur yang tidak terpaut jauh, jadi musyrif lebih dapat 

memahami kebutuhan santri.”38 

Sebagai guru 50% mengajar dan 50% motivasi, karena kalau 

semuanya hanya pengajaran dari guru tidak akan maksimal 

dikarenakan terbatasnya waktu. Motivasi sendiri tidak kalah penting, 

karena perihal bisa itu bukan karena BTA, tapi karena memang beban 

moral santri nanti ketika di masyarakat karena outputnya dari 

Universitas Islam Negeri.39 

9. Pemberian Nilai yang Adil 

Keadilan dalam pemberian nilai tercermin dari usaha santri 

untuk mencapai tujuan, kejujuran santri dalamiimemperolehiinilai, 

kemudian pemberian umpan balik terhadap hasil pekerjaan santri. 

Sistem pemberian nilai di Pondok Pesantren Modern El-Fira diberikan 

berdasarkan sejauh mana pemahaman santri terhadap materi 

pembelajaran, atau sejauh mana hafalan santri. Untuk mengetahui 

sejauhiimanaiipemahamanisantri saat proses pembelajaran dewan 

asatidz memberikan pre testiiberupaiitanya jawabiiseputariimateri 

                                                             
38 Hasil wawancara dengan Rohmatunnisa (Mahasiswa PAI sebagai Koordinator Divisi 

Ubudiyah Pondok Pesantren Modern El-Fira I), Rabu, 2 Februari 2022. 
39 Hasil wawancara dengan Iik Burhanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern 

El-Fira I), Rabu, 16 Maret 2022. 
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yang sedang dibahas, atau materi pada pertemuan sebelumnya. Selesai 

pembelajaran santri juga diberikan PR untuk dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. Terkait hafalan, setiap pengampu memegang buku hafalan 

santri sebagai catatan sejauh mana kemampuan hafalan masing-masing 

santri. 

Penilaian diberikan secara objektif berdasarkan kemampuan 

pemahaman santri. Apabila dalam proses pembelajaran terdapat santri 

yang potensinya jauh dari pemahaman, maka dewan asatidz 

memberikan evaluasi untuk memperbaiki masalah santri tersebut 

sebelum tahap ujian BTA PPI, sehingga potensi kegagalan dalam ujian 

BTA PPI dapat diminimalisir sedini mungkin. Rohmatunnisa 

menerangkan bahwa, 

“Biasanya dari BPH yang mengarahkan tentang bimbingan 

kemudian meminta bantuan ke pegurus lain tapi biasanya 

kebanyakan ke divisi ubudiyah. Dibuatkan kunci jawaban sama 

BPH kemudian dicocokkan dan nilai sudah langsung keluar. 

Jadi insyaallah pemberian nilai sudah adil.” 40 

Standarisasi evaluasi Pondok Pesantren Modern El-Fira 

diberikan langsung oleh dewan asatidz. Soal dan kunci jawaban test 

ditentukan berdasarkan materi yang diajarkan. Dari sumber yang 

penulis dapatkan diketahui bahwa sistem penilaian di Pondok 

Pesantren Modern El-Fira sudah adil kepada setiap santri sesuai 

tingkat kemampuannya. 

10. Keluwesan dalam Pendekatan Pembelajaran 

Penting bagi pendidik untuk dapat mengenali dan memahami 

karakteristik anak didiknya. Salah satu manfaatnya ketika pendidik 

mengenali dan memahami karakteristik peserta didik adalah dapat 

menciptakan proses belajar mengajar dengan lebih baik. Selainiitu 

                                                             
40 Hasil wawancara dengan Rohmatunnisa (Mahasiswa PAI sebagai Koordinator Divisi 

Ubudiyah Pondok Pesantren Modern El-Fira I), Rabu, 2 Februari 2022. 
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peserta didik dapat dengan mudah merencanakan pengajaran yang 

sesuai dengan tujuan. 

Upaya yang dilakukan dewan asatidz dalam memahami 

karakteristik setiap santri di Pondok Pesantren Modern El-Fira adalah 

dengan melakukan placement test ketika awal masuk pondok.41 

Placement test diberikan untuk mengetahui kemampuan masing-

masing santri, seperti sejauh mana hafalan dan kelancaran membaca 

Al-Qur’an santri saat masuk pondok, atau kemampuan santri dalam 

ilmu agama, dan lainnya. Pembagian kelas santri disesuaikan 

berdasarkan tingkat kemampuannya agar penanganan yang diberikan 

dewan asatidz dapat tepat sasaran.42 

11. HasiliBelajar Santri yangiBaik 

Hasilibelajar adalah adanyaiiperubahaniitingkahiilakuiipada 

diri seseorangiiyangiimungkiniidisebabkaniiolehiiterjadinya perubahan 

pada tingkat pengetahuan, iketerampilan atau sikap. Perubahan 

diarahkan pada diriiipesertaiididikiisecaraiiterencana, baikiidalam 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupunisikap.43 Untuk 

menyatakaniibahwaiisuatuiiproses belajar dapatiidikatakaniiberhasil, 

setiap pendidikiimemiliki kriterianya masing-masing. 

Hasil belajar mahasiswa di Pondok Pesantren Modern El-Fira 

dikatakan baik sesuai standar yang ditargetkan dari kampus. Yaitu 

paling tidak mahasiswa mempunyai pengetahuan dasar dalam bidang 

agama Islam, minimal mahasiswa dapat praktek ibadah yaumiah, 

membaca Al-Qur’an, sholat, dan lainnya. 44Syarat berada di pondok 

yang diarahkan dari kampus minimal satu tahun. Sedangkan satu 

                                                             
41 Hasil wawancara dengan Hasanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern El-Fira 

3), Senin, 31 Januari 2022. 
42 Hasil wawancara dengan Iik Burhanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern 

El-Fira I), Rabu, 16 Maret 2022. 
43 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 1. 
44 Hasil wawancara dengan Muhammad Sholeh (Staf Ma’had Al-Jami’ah UIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto), Rabu, 2 Februari 2022. 
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tahun menimba ilmu di pondok pesantren adalah waktu yang sangat 

singkat, apalagi memperoleh tujuan santri dapat menguasai ilmu 

agama dengan baik. Berbeda jika santri dalam keadaan sudah 

mempunyai basic mondok minimal selama tujuah sampai delapan 

tahun. Hasil pemahaman santri akan jauh lebih baik.    

Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Modern El-Fira 

sempat terhambat olehiipandemiiiCovid-19iisejakiiawaliitahunii2020. 

Pandemi menghambat pemberangkatan santri karena kekhawatiran 

wali santri untuk melepas anaknya belajar diipondokipesantren 

diitengahipandemi Covid-19. Sehingga keterlambatan santri berangkat 

ke pondok tersebut menghambat proses pembelajaran. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dewan asatidz dan segenap pengurus 

mengubah metode pembelajaran menjadi online. Dalam proses 

pembelajaran online inilah mulai ditemukan berbagai kendala seperti 

susahnya jaringan internet, kendala waktu ujian disebabkan naik 

turunnya sinyal, sehingga target kelulusan pun berkurang setelah 

adanya pembelajaran daring tersebut. Dari pengamatan dewan asatidz 

sekitar 75% santri yang mencapai target lulus dalam ujian BTA PPI 

setiap periodenya. 45 

Di samping kemampuan mahasiswa dalam menguasai 

pengetahuan, kesiapan juga harus diperhatikan. Kesiapan tersebut 

dapat tercermin ketika menghadapi penguji yang tegas, yang bisa 

membuat pikiran mahasiswa ngeblank secara tiba-tiba, hal tersebut 

menjadi masalah mental bagi mereka. Faktor lain dari keberhasilan 

dalam pembelajaran BTA PPI di Pondok Pesantren Modern El-Fira 

adalah proses pembelajarannya selama mahasiswa berada di pondok. 

Kebanyakan dari mereka yang tidak lulus BTA PPI tepat waktu adalah 

mahasiswa yang bermasalah di pondok, misalnya terlalu banyak 

alasan untuk tidak mengikuti pembelajaran atau ngaji, alasan kegiatan 

                                                             
45 Hasil wawancara dengan Hasanudin (Dewan Asatidz Pondok Pesantren Modern El-Fira 

3), Senin, 31 Januari 2022. 



78 

 

 

 

kampus sehingga jarang berada di pondok, serta alasan klasik lainnya. 

Ini yang menjadi permasalahan mahasiswa tidak lulus. Karena tidak 

semua mahasiswa memiliki kesadaran mengaji sehingga proses yang 

dijalani tidak maksimal. 46 

Persentase kelulusan mahasiswa baru sekitar 16%. Kemudian 

setelah satu tahun mengikuti bimbingan di pondok pesantren rata-rata 

80% lulus, jadi yang 20% tidak lulus adalah mahasiswa yang 

bermasalah dalam proses pembelajarannya di pondok pesantren. 

Sejauh ini peran Pondok Pesantren khususnya Pondok Pesantren 

Modern El-Fira sebagai mitra kampus sudah efektif untuk program 

BTA PPI. Untuk mengatasi program BTA PPI input mahasiswa UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto sendiri sangat bermacam-macam, yang 

bukan hanya lulusan aliyah atau pesantren saja, bahkan banyak yang 

kemudian masuk ke UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

tidakibisaimembaca AL-Qur’an. Jadi belum ada yang sebagus 

pesantrenisasi sampaiiisekarang. Ma’hadiiAl-Jami’ahiiUIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto sudah mencoba berbagai upaya tetap tidak seefektif 

pesantrenisasi untuk mengatasi program BTA PPI. Upaya yang dulu 

pernah dilakukan seperti memasukan BTA PPI sebagai mata kuliah, 

bekerjasama dengan masjid dan TPQ, tapi tetap tidak efektif.47 

Berikut beberapa hasil pencapaian santri dalam pembelajaran 

BTA PP.48 

  

                                                             
46 Hasil wawancara dengan Muhammad Sholeh (Staf Ma’had Al-Jami’ah UIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto), Rabu, 2 Februari 2022. 
47 Hasil wawancara dengan Muhammad Sholeh (Staf Ma’had Al-Jami’ah UIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto), Rabu, 2 Februari 2022. 
48 Dokumetasi Pondok Pesantren Modern El-Fira 1-4. 
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(Gambar 6.) 
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BAB V 

PENUTUP 

BABiViPENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasaran hasil penelitian dan pembahasan dari data-data yang 

penulis dapatkan di Pondok Pesantren Modern El-Fira terhadap efektivitas 

pembelajaran BTA PPI bagi mahasiswa PAI UIN Saifuddin Zuhri 

Purwokerto di Pondok Pesantren Modern El-Fira, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

Efektivitas dalam penelitian ini dilihat dari dua sisi, yaitu proses 

dan pencapaian hasil pembelajaran BTA PPI di Pondok Pesantren Modern 

El-Fira. Proses pembelajaran BTA PPI yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Modern El-Fira dikelola dengan manajemen dan administrasi 

yang sangat rapi dan sistem pengajarannya dilaksanakan dengan porsi 

yang sama antara pendidikan agama dengan pendidikan umum yang 

disajikan dalam kurikulum madin. Pondok Pesantren Modern El-Fira 

berusaha mengintergrasikan sistem klasik dan pendidikan formal ke dalam 

pondok pesantren. Pendidikan di Pondok Pesantren Modern El-Fira juga 

menerapkan sistem pendidikan dan kegiatan yang modern dengan tanpa 

meninggalkan pendidikan agama tentunya, seperti kajian kitab kuning dan 

berbagai pembelajaran bidang studi. 

Sebelum melakukan pembelajaran, seorang guru harus 

merencanakan pembelajaran dengan baik. Mulai dari memilih metode 

pembelajaran, media pembelajaran yang tepat, dan mengarahkan kepada 

tujuan pembelajaran. Motivasi yang diberikan guru juga sangat penting 

dalam membangun mental santri. Kegiatan belajar mengajar di Pondok 

Pesantren Modern El-Fira dipimpin oleh dewan asatidz yang sudah 

kompeten dalam pemahaman terhadap materi BTA PPI. Penguasaan 

materi serta kecakapan dalam mengajar yang ditunjukkan oleh dewan 

asatidz selama proses pembelajaran menjadi faktor penting dalam 
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keberhasilan belajar. Antusias mengajar oleh dewan asatidz juga tercermin 

dalam penguasaan materi pembelajaran tersebut. 

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dengan peran dewan 

asatidz sebagai pendidik dalam menentukan keberhasilan pembelajaran di 

Pondok Pesantren Modern El-Fira yaitu kemampuan santri mengolah 

materi pembelajaran. Betapa pun kompetennya seorang guru dalam proses 

pembelajaran, tidak akan mendapat hasil yang maksimal jika tidak ada 

kerja sama yang baik pula dari peserta didiknya. Dari data yang diperoleh 

penulis di Pondok Pesantren Modern El-Fira menerangkan bahwa santri 

yang berhasil dalam pembelajaran BTA PPI adalah santri yang 

bertanggungjawab mengikuti segala proses pembelajaran di pondok 

pesantren, seperti berada di pondok serta aktif mengikuti segala bentuk 

kegiatan di pondok pesantren, memenuhi absensi, mematuhi segala 

peraturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis di pondok pesantren, dan 

lainnya. Persentase tertinggi menunjukkan bahwa santri yang kompeten 

dan aktif di Pondok Pesantren Modern El-Fira akan maksimal 

keberhasilan kelulusan BTA PPInya dibandingkan santri yang bermasalah. 

Hasil penelitian terhadap efektivitas pembelajaran BTA PPI bagi 

mahasiswa PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto di Pondok Pesantren 

Modern El-Fira dengan indikator yang penulis gunakan sebagai tolak ukur 

keefektivitasan pembelajaran menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan 

santri mempengaruhi hasil belajar, motivasi sering diberikan guru kepada 

santri, kondisi kelas masih memungkinkan untuk mendapat konsentrasi 

belajar santri walaupun dalam keadaan yang kurang memadai dengan 

jumlah santri, pendekatan pembelajaran yang ditunjukkan berupa 

penggunakan strategi pembelajaran ceramah, tanya jawab, hafalan dan 

praktek, pengorganisasian materi sudah baik mengacu pada modul BTA 

PPI sesuai kurikulum yang diberikan kampus, komunikasi terbilang efektif 

dengan kemampuan dewan asatidz menjelaskan materi pelajaran secara 

verbal serta merencanakan pembelajaran dengan jelas dan mudah 

dimengerti, penguasaan dan antusiasme dalam pembelajaran tercermin 
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dalam kompetensi yang dewan asatidz miliki dalam mengajar, penguasaan 

terhadap materi pembelajaran yang disampaikan kepada santri dalam 

ranah yang baik dan mampu, sikap positif terhadap santri ditunjukkan 

dengan memberikan motivasi secara lisan maupun perbuatan mengajar, 

pemberian nilai dilakukan dengan adil secara objektif sesuai kemampuan 

santri, keluwesan dalam pendekatan pembelajaran tercermin ketika 

placement test dilakukan saat santri masuk pondok. Indikator terakhir 

menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa di Pondok Pesantren Modern 

El-Fira sudah baik dengan tingkat kelulusan santri mencapai 80% keatas 

setiap periodenya. 

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian terhadap analisis efektivitas pembelajaran 

BTA PPI bagi mahasiswa PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto di Pondok 

Pesantren Modern El-Fira, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi seluruh civitas akademik, dalam membina dan membimbing 

mahasiswa terhadap pembelajaran BTA PPI melalui program 

pesantrenisasi sudah baik, dan alangkah baiknya untuk 

mengembangkan strateginya agar mendapat hasil yang lebih baik lagi. 

2. Bagi mahasiswa, hendaknya selalu mengembangkan diri baik dalam 

teori maupun sikap nilai-nilai keagamaan di lingkungan sekitar. 

3. Penulis menyadari bahwa penelitian ini baru sebatas mengkaji dan 

menganalisis tentang efektivitas pembelajaran BTA PPI bagi 

mahasiswa PAI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto di Pondok Pesantren 

Modern El-Fira dengan standarisasi yang penulis gunakan. Untuk itu 

penulis menyarankan mengkaji standarisasi efektivitas pembelajaran di 

lembaga pendidikan lainnya sebagai bahan perbandingan dan wawasan 

untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih maksimal.  
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